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ABSTRACT 
 This study aims to examine the effects of gender variables and economic 
status on the variables of love of money and ethical perceptions. In addition, this 
study aims to analyze whether there is a relationship between the level of love of 
money with the ethical perception of sharia accounting students. 
 This study uses survey method where the primary data obtained from 
questionnaire. The population in this research is the shariah accounting student 
at IAIN Surakarta who has taken the course of Islamic business ethics. The 
number of samples used counted 95 respondents. Data analysis using PLS 
(Partial Least Square). 
 The results of this study show that (1) Gender has positive effect on 
ethical perception of sharia accounting student with parameter value 0,096, T-
statistic value 2,074, and P-value value 0,043 (2) Economic status negativ 
influence to ethical perception of sharia accounting student with parameter value 
-0,129, T-statistic value 2.097, and P-value 0,041 (3) Gender has no effect on love 
of money with parameter value -0,058, value of T-statistic 1,127, and P-value 
0,265 (4) Economic status have positive effect To love of money with value of 
parameter 0,989, value of T-statistic 24,195, and value of P-value 0,000 (5) Love 
of money have positive effect to ethical perception of sharia accounting student 6) 
Gender proven positive influence to ethical perception of sharia accounting 
student through love Of money with the value of T-statistics 2.3284 (7) Economic 
status proved to positively affect the ethical perceptions of sharia accounting 
students through love of money and Gan T-statistics 2,6690. 
 
Keywords: Gender, Ekonomic Status, Love Of Money, Ethical Perception, Sharia 
Accounting Students 
 
  
 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari variabel gender dan 
status ekonomi terhadap variabel love of money dan persepsi etis. Selain itu, 
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah ada hubungan antara tingkat 
love of money dengan persepsi etis pada mahasiswa akuntansi syariah. 
Penelitian ini menggunakan metode survey dimana data primer dieroleh 
dari kuesioner. Populasi pada penelitan ini adalah mahasiswa akuntansi syariah di 
IAIN Surakarta yang telah menempuh mata kuliah etika bisnis islam . jumlah 
sampel yang digunakan sebanyak 95 responden. Analisis data dengan 
menggunakan PLS (Partial Least Square). 
Hasil penelitian ini meunjukkan bahwa (1) Gender berpengaruh positif 
terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi syariah dengan nilai parameter 0,096, 
nilai T-statistik 2,074, dan nilai P-value 0,043 (2) Status ekonomi berpengaruh 
negativ terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi syariah dengan nilai parameter 
-0,129, nilai T-statistik 2,097, dan nilai P-value 0,041 (3) Gender tidak 
berpengaruh terhadap love of moneydengan nilai parameter -0,058, nilai T-statistik 
1,127, dan nilai P-value 0,265 (4) Status ekonomi berpengaruh positif terhadap 
love of money dengan nilai parameter 0,989, nilai T-statistik 24,195, dan nilai P-
value 0,000 (5) Love of money berpengaruh positif terhadap persepsi etis 
mahasiswa akuntansi syariah (6) Gender terbukti berpengaruh positif 
terhadappersepsi etis mahasiswa akuntansi syariah melalui love of moneydengan 
nilai T-statistik 2,3284(7) Status ekonomi terbukti berpengaruh positif 
terhadappersepsi etis mahasiswa akuntansi syariah melalui love of money dengan 
nilai T-statistik 2,6690. 
 
Kata kunci : Gender, Status Ekomomi, Love Of Money, Persepsi Etis, Mahasiswa 
Akuntansi Syariah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1.Latar Belakang 
Seiring banyak terjadinya skandal-skandal dalam dunia bisnis semakin 
meningkatkan pula perhatian masyarakat terhadap isu-isu etika dalam bisnis dan 
profesi. sehingga mengakibatkan kepercayaan masyarakat terhadap profesi 
akuntan menurun (Normadewi, 2012). Skandal perusahaan yang terjadi meliputi 
masalah manipulasi laporan keuangan yang dilakukan dengan melibatkan tokoh-
tokoh pelaku akuntansi profesional seperti diperusahaan besar di Amerika Serikat 
yaitu kasus  Enron Corp pada tahun 2001 dan Perusahaan PT.KAI tahun 2005, 
PT. Kimia Farma, Telkom tahun 2002, Lippo tahun 2003, pembekuan KAP Ben 
Ardi tahun 2015, di Indonesia (Hery dan Agustini, 2007). 
Fitriyatmi (2011) dalam penelitiannya pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Padang (UNP) yang sedang melaksanakan ujian akhir 
semester, menemukan bahwa 80% mahasiswa sering menyontek pada saat ujian 
berlangsung. Banyak cara yang dilakukan mahasiswa saat menyontek seperti 
menulis konsep, melihat telepon genggam, menyimpan catatan kecil dalam 
kantong saku ataupun dalam kontak pensil dan meminta ijin pada saat ujian 
berlangsung. 
Dari hasil pengamatan yang saya lakukan kepada beberapa Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (IAIN Surakarta), khususnya jurusan 
akuntansi syariah angakatan 2013-2016. Mereka juga melakukan hal yang sama  
seperti temuan dari Fitriyatmi (2011) yang melakukan kecurangan pada saat ujian 
 
 
semester dilakukan. Masih banyak terdapat mahasiswa yang menyontek pada saat 
ujian semester berlangsung. Seperti membawa telepon genggam, saling bertukar 
jawaban dengan teman dan menulis catatan kecil dikertas yang sebelumnya sudah 
disiapkan. 
Berbagai alasan dikemukakan mahasiswa ketika ketahuan mencontek oleh 
pengawas. Salah satunya karena mereka tidak benar-benar memahami materi dan 
tidak cukup belajar. Terlepas dari alasan yang diungkapkan mahasiswa, 
sebenarnya ada faktor yang memungkinkan mahasiswa untuk menyontek. Faktor 
tersebut yaitu faktor yang berasal dari mahasiswa itu sendiri yang berhubungan 
dengan kecenderungan mereka untuk menerima atau menolak sesuatu berdasarkan 
penilaian sikap.  
Sikap sesorang akan memepengaruhi segala tindakannya, seseorang yang 
mempunyai sikap positif terhadap sesuatu maka akan mendorong mahasiswa 
untuk berperilaku yang positif begitu sebaliknya. Seperti contohnya, apabila 
mahasiswa menilai bahwa menyontek merupakan aktivitas yang akan 
menguntungkan, maka mereka akan menyontek meskipun mereka tahu bahwa 
peraturan tidak memperbolehkan hal tersebut.   
Akuntan dinilai sebagai profesi yang sangat rentan melakukan kecurangan 
dalam pekerjaannya. Seorang akuntan dituntut untuk memiliki sikap obyektivitas 
yang tinggi supaya dapat bertindak secara adil. Selain itu,seorang akuntan juga 
harus memiliki independensi agar tidak mudah dipengaruhi oleh pihak lain dalam 
mengambil keputusan sehingga dapat terhindar dari perbuatan curang. Dengan 
 
 
begitu akuntan akan mendapatkan kepercayaan dari publik yang nantinya akan 
memakai jasanya (Charismawati, 2011). 
O’Leary dan Cotter (2000) mengatakan bahwa etika merupakan isu yang 
selalu dibahas dalam setiap diskusi yang berkaitan dengan profesionalisme dunia 
akuntansi dan auditing. Dalam beberapa  tahun terakhir ini dalam dunia akuntansi 
dan auditing telah mengalami krisis kepercayaan. Keraguan masyarakat akan 
profesi akuntan akan cukup beralasan, karena cukup banyak laporan keuangan 
pada suatu perusahaan yang memiliki opini wajar tanpa pengecualian tetapi 
mengalami kebangkrutan setelah opini tersebut dikeluarkan (Edi,2008). 
 Etika merupakan sesuatu yang berhubungan dengan perilaku dan tindakan 
seseorang. Etika berkaitan dengan apa yang baik dan apa yang buruk juga tentang 
hak dan kewajiban moral (akhlaq). Seorang akuntan perlu memilki etika yang 
baik agar dalam melakukan pekerjaannya dapat terhidar dari perilaku curang. 
Seperti penjelasan sebelumnya, profesi akuntansi telah memiliki kode etik 
tersendiri untuk mengatur segala tindakan seorang akuntan. Di Indonesia etika 
profesi akuntan diatur dalam kode etik akuntan Indonesia (Mulyadi, 2014). 
Kode etik akuntan Indonesia memuat delapan prinsip etika yaitu tanggung 
jawab profesi, kepentingan publik, integritas, obyektivitas, kompetensi dan kehati-
hatian professional, kerahasiaan, perilaku profesional, dan standar teknis. Delapan 
prinsip etika tersebut sangat diperlukan sebagai pedoman kerja seorang akuntan 
professional. Karena pentingnya etika itu pula, profesi akuntansi memfokuskan 
perhatiannya kepada persepsi etis di antara mahasiswa akuntansi sebagai titik 
awal dalam meningkatkan persepsi profesi seorang akuntan (Mulyadi, 2014). 
 
 
Perilaku etis seseorang dapat ditentukan oleh lingkungan pendidikan. 
Maka pendidikan mengenai etika penting untuk ditanamkan kepada mahasiswa 
akuntansi  sejak masih berada di dalam lingkungan pendidikan yaitu di kampus 
(Owale, 2015). Pendidikan yang diberikan saat berada di kampus menyangkut 
pendidikan mengenai nilai-nilai dan kode etik dalam menjalankan profesi menjadi 
seorang akuntan (Clikemen dan Henning, 2000 dalam Normadewi, 2012). Hal ini 
dilakukan agar  sebelum memasuki dunia kerja, mereka sudah memiliki etika 
yang baik dan kelak dikemudian hari  akan  dapat diterapkan dalam pekerjaannya. 
Terdapat dua faktor yang mempengaruhi perilaku etis seorang akuntan. 
Faktor tersebut dapat berasal dari luar (eksternal) maupun dari dalam diri 
seseorang itu sendiri (internal). Faktor eksternalyang ikut mempengaruhi persepsi 
etis seorang akuntan salah satunya yaitu faktor lingkungan. Lingkungan 
berpengaruh terhadap pembentukan karakter seseorang sehingga berdampak pula 
pada perilakunya. Sedangkan faktor internal yang mempengaruhi salah satunya 
adalah kecintaan seseorang terhadap uang (Lubis, 2014). 
Uang merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi persepsi etis 
seorang akuntan. Arti penting uang juga di gunakan dalam dunia bisnis, para 
manajer seringkali menggunakan uang untuk memtivasi kinerja karyawan 
(Milkovich dan Newman, 2002). Menurut Tang (1992) memperkenalkan konsep 
“the love of money” sebagai literature psikologi yang merupakan ukuran perasaan 
subyektif seseorang tentng uang. Alasan dari konsep terebut karena pentingnya 
fungsi uang dan perbedaan persepsi seseorang tentang uang. Love of money 
 
 
mengukur seberapa jauh kecintaan seseorang kepada uang nantinya akan 
berpengaruh pada persepsi etisnya. 
Tang (1988) menemukan suatu konsep pengukuran yaitu Money Ethic 
Scale (MES) yang tujuannya untuk mengukur perasaan subjektif seseorang 
terhadap uang. Uang seringkali dianggap sebagai hal yang negatif dalam 
kehidupan sehari hari, bahkan uang sering dianggap sebagai akar dari kejahatan. 
Alasannya karena berbagai aksi kejahatan yang terjadi banyak berkaitan dengan 
uang. Penelitian yang dilakukan oleh Tang dan Chiu (2003) menunjukkan bahwa 
karyawan Hongkong dengan love of money lebih tinggi memiliki kepuasan kerja 
yang lebih kecil daripada teman kerjanya, sehingga terdapat kemungkinan 
melakukan tindakan-tindakan yang tidak etis. 
Banyak aspek yang juga turut berpengaruh dalam menentukan besarnya 
sifat love of money pada setiap individu. Menurut Borkowski dan Ugras 
(1998)dalam Elias (2010) mengatakan bahwa persepsi etis berhubungan dengan 
aspek demografi (jenis kelamin, dan usia) dan variabel psikologi (hubungan 
keagamaan, dan lokus pengendalian yang mana aspek demografi tersebut bersifat 
unik tiap individu. Love of money juga mempengaruhi perilaku dan tindakan 
seorang akuntan professional (Elias, 2010). Akuntan yang memiliki love of money 
yang tinggi cenderung memiliki kepuasan kerja yang kecil jika dibandingkan 
dengan yang lain dan memiliki perilaku yang tidak etis, begitu sebaliknya.(Tang, 
et al, 2000).  
Tingkat love of money seseorang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
seperti: gender, status ekonomi, dan lain sebagainya. Robbins (2008) mengatakan 
 
 
bahwa baik persepsi etis maupun kecintaan terhadap uang berbeda antara tiap 
individu tergantung dari faktor yang mempengaruhinya. Terdapat perbedaan cara 
pandangan antara laki-laki dan perempuan dalam kencintaannnya terhadap uang.  
Di Indonesia, Charismawati (2011), dan Normadewi (2012) juga 
melakukan penelitian yang serupa mengenai love of money dan persepsi etis. 
Dimana dalam (Charismawati ,2011), jenis kelamin tidak berpengaruh terhadap 
tingkat love of money, namun berpengaruh terhadap persepsi etis dari mahasiswa 
akuntansi. Sementara itu pada penelitian yang telah dilakukan oleh Normadewi 
(2012), jenis kelamin tidak berpengaruh terhadap tingkat love of money maupun 
persepsi etis dari mahasiswa akuntansi. 
Status ekonomi juga salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kecintaan 
seseorang terhadap uang (love of money), Prasastianta (2011) mengatakan bahwa 
semakin tinggi status ekonomi seseorang maka ia akan condong untuk berperilaku 
konsumtif. Status sosial ekonomi seseorang juga berhubungan dengan perilaku 
etisnya. Biasanya seseorang yang memiliki status sosial ekonomi yang tinggi 
cenderung berperilaku tidak etis karena status sosial yang dimiliki membuatnya 
hanya memikirkan kepentingannya sendiri. Status sosial ekonomi yang tinggi 
akan menghasilkan tingkat love of money yang tinggi pula. 
Penelitian ini mengembangkan penelitian yang dilakukan oleh Charismawati 
(2011). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah pada variabel 
independen. Variabel yang digunakan Charismawati (2011) adalah jenis kelamin 
dengan sampel mahasiswa S1 di Universitas Diponegoro. Dalam penelitian ini 
 
 
dilakukan penambahan variabel independen yaitu status ekonomi dengan sampel 
yang sama pada penelitian terdahulu. 
Penelitian ini menggunakan mahasiswa akuntansi syariah yang secara 
spesifik berada di semester delapan, karena mahasiswa semester delapan adalah 
mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah Etika  Bisnis Islam dan akan 
memasuki dunia kerja secara langsung sehingga penting bagi mereka untuk 
memahami segala tindakan dan kode etik akuntansi profesional agar nantinya 
terhindar dari bentuk tindakan kecurangan dan pelanggaran akuntansi. 
Dari beberapa uraian di atas peneliti akan melakukan penelitian dengan 
judul “ Analisis Pengaruh Gender  Dan Status Ekonomi Terhadap Persepsi 
Etis Mahasiswa Akuntansi Dengan Love Of Money Sebagai Variabel 
Intervening ( Studi Empiris di IAIN Surakarta)”. 
 
1.2.Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat di identifikasikan 
permasalahan-permasalah sebagai berikut: 
1. Terdapat pelanggaran kode etik oleh seorang akuntan sehingga 
mengakibatkan terjadinya skandal-skandal mengenai laporan keuangan oleh 
para akuntan. 
2.  Terdapat berbagai perusahaan yang memanipulasi laporan keungan dengan 
tujuan untuk memperoleh keuntungan pribadi. 
3.  Terjadinya krisis etika yang dialami oleh seorang akuntan mengakibatkan 
menurunya kepercayaan masyarakat terhadap profesi seorang akuntan 
sehingga menimbulkan sisi negatif atas nama baik seorang akuntan.  
 
 
4. Masih terdapat tindakan kecurangan pada mahasiswa akuntansi syariah 
dalam hal mencontek pada saat ujian berlangsung. 
5. Masih perlu dibangunnya kesadaran mahasiswa akuntansi, sebagai calon 
akuntan, terhadap perilaku etis.  
 
1.3.Batasan Masalah 
Agar tidak terlalu luas cakupan yang akan dibahas dan juga keterbatasan 
waktu serta kemampuan penulis, maka dalam penelitian ini penulis hanya akan 
meneliti mengenai Analisis pengaruh Gender dan Status Ekonomi terhadap 
persepsi etis mahasiswa akuntansi dengan love of money sebagai variabel 
intervening ( Studi Empiris di IAIN Surakarta). 
 
1.4.Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah  
1. Apakah perbedaan gender berpengaruh terhadap persepsi etismahasiswa 
akuntansi syariah? 
2. Apakah status ekonomi berpengaruh terhadap persepsi etismahasiswa 
akuntansi syariah? 
3. Apakah perbedaan gender berpengaruh terhadap tingkat love of 
moneymahasiswa akuntansi syariah? 
4. Apakah perbedaan status ekonomiberpengaruh terhadap tingkat love of 
moneymahasiswa akuntansi syariah? 
5. Apakah tingkat love of money berpengaruh terhadap persepsi etis mahasiswa 
akuntansi syariah? 
 
 
6. Apakah love of money sebagai variabel intervening berpengaruh terhadap 
hubungan tidak langsung antara gender dengan persepsi etis mahasiswa 
akuntansi syariah? 
7. Apakah love of money sebagai variabel intervening berpengaruh terhadap 
hubungan tidak langsung antara status ekonomi dengan persepsi etis 
mahasiswa akuntansi syariah? 
 
1.5.Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa tujuan yang ingin dicapai, tujuan 
tersebut yaitu : 
1. Untuk menganalisis pengaruh gender terhadap persepsi etis pada mahasiswa 
akuntansi syariah. 
2. Untuk menganalisis pengaruh status ekonomi terhadap persepsi etis pada  
mahasiswa akuntansi syariah. 
3. Untuk menganalisis pengaruh genderterhadap tingkat love of moneypada 
mahasiswa akuntansi syariah. 
4. Untuk menganalisis pengaruh status ekonomiterhadap tingkat love of 
moneypada mahasiswa akuntansi syariah. 
5. Untuk menganalisis pengaruh tingkat love of money terhadap persepsi etis 
mahasiswa akuntansi syariah. 
6. Untuk menganalisis pengaruh love of money sebagai variabel intervening 
terhadap hubungan tidak langsung antara gender dengan persepsi etis 
mahasiswa akuntansi syariah. 
 
 
7. Untuk menganalisis pengaruh love of money sebagai variabel intervening 
terhadap hubungan tidak langsung antara status ekonomi dengan persepsi etis 
mahasiswa akuntansi syariah. 
 
1.6.Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa tujuan yang ingin dicapai, tujuan 
tersebut yaitu : 
1. Bidang akademik 
Dengan menguji pengaruh jenis kelamin dan status ekonomi terhadap love of 
money dan persepsi etis mahasiswa akuntansi syariah, diharapkan hasil 
penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi para pengajar untuk lebih 
memperhatikan dan menanamkan nilai-nilai etika yang baik kepada 
mahasiswa saat berada di perguruan tinggi. Agar ketika mahasiswa tersebut 
masuk ke dunia kerja, mereka tidak hanya profesional dalam menjalankan 
pekerjaannya namun juga memiliki moral yang baik sebagai seorang akuntan. 
Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai acuan bagi penelitian yang akan 
datang. 
2. Praktisi 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan 
masukan bagi manajer perusahaan untuk memasukkan variabel love of money 
dalam perekrutan karyawan untuk mengetahui tingkat persepsi etisnya. 
Karena perilaku etis yang dimiliki oleh karyawan sangat berpengaruh 
terhadap kepuasan kerja yang nantinya akan dihasilkan. 
 
 
 
1.7.Jadwal Penelitian 
 Terlampir 
 
1.8.Sistematika Penulisan Skripsi 
Penulisan skripsi ini dibagi dalam 5 (lima) bab dengan gambaran sebagai 
berikut: 
BAB I. PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 
penelitian dan sistematika penulisan skripsi.  
BAB II.LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi tentang kajian teori yang diperlukan di dalam menunjang 
penelitian, hasil penelitian yang relevan, kerangka berfikir, dan hipotesis  
BAB III.METODE PENELITIAN 
Bab ini membahas tentang lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, 
populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel dan teknik 
analisis data. 
BAB IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Gambaran umum penelitian, Pengujian dan hasil analisis data, 
Pembahasan hasil analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
BAB V.PENUTUP 
Penutup berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran-saran 
yang diberikan untuk penelitian selanjutnya berdasarkan pada hasil penelitian ini. 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Teori Harapan (Expectcy Theory)  
Teori harapan didasarkan pada motivasi dalam berperilaku yang akan 
menghasilkan kombinasi suatu keinginan yang diharapakan sebagai suatu hasil 
(Normadewi, 2012). Sipayung (2015) menyatakan bahwa orang-orang akan 
termotivasi untuk melakukan hal-hal tertentu guna mencapai tujuan apabila 
mereka yakin bahwa tindakan mereka akan mengarah pada pencapaian tujuan 
tersebut.  
Teori harapan menjelaskan mengenai motivasi yang dimiliki karyawan 
untuk mengeluarkan tingkat usaha yang tinggi dengan melakukan kinerja yang 
baik karena mereka berkeyakinan bahwa kinerja yang baik akan menghasilkan 
penilaian kinerja yang baik pula. Penilaian kinerja yang baik dapat berupa 
imbalan yang tinggi dari atasan atau mendapatkan sebuah penghargaan. Motivasi 
yang dimiliki oleh karyawan berhubungan dengan perilaku etis karyawan itu 
sendiri. Karyawan yang memiliki perilaku yang etis cenderung memiliki motivasi 
untuk menghasilkan kinerja yang baik dan memuaskan. Didalam teori ini, 
persepsi memainkan peran inti karena persepsi menekankan pada kemampuan 
kognitif untuk mengantisipasi konsekuensi perilaku yang sering terjadi 
(Normadewi, 2012).  
Sipayung (2015) teori harapan ini digunakan dalam memperhitungkan 
perilaku pada setiap keadaan yang mana terdapat dua pilihan alternatif atau lebih 
 
 
yang harus dibuat. Dalam hal ini, contohnya teori harapan dapat digunakan dalam 
menganalisis pengaruh hubungan tingkat love of money terhadap persepsi etis 
mahasiswa akuntansi dengan cara mengidentifikasi faktor-faktor apa yang 
mempengaruhinya. 
 
2.1.2 Teori Sikap dan Perilaku (Theory of Attitude and Behavior)  
Menurut Prandanti 2014, Teori sikap dan perilaku merupakan perilaku 
seseorang yang ditentukan oleh sesuatu yang orang lain ingin lakukan (sikap), 
pemikiran tentang apa yang ingin mereka lakukan (aturan-aturan sosial), hal apa 
yang sering mereka lakukan (kebiasaan) serta konsekuensi perilaku apa yang 
mereka pikiran. Sikap yang berhubungan dengan komponen afektif mempunyai 
konotasi suka atau tidak suka sedangkan komponen kognitif berkaitan dengan 
keyakinan. Sikap juga memberikan serta melayani suatu hal yang bermanfaat atau 
suatu kebutuhan yang memuaskan. Faktor lingkungan sekitar dan kebiasaan 
mempengaruhi pembentukan sikap yang dimiliki seseorang terhadap uang. 
Banyak faktor yang menyebabkan lingkungan sebagai pembentuk sikap 
seseorang, diantaranya adalah faktor etnis yang membentuk suatu kebudayaan. 
Kebudayaan tersebut yang akan berpengaruh terhadap sikap dan perilaku yang 
dimiliki seseorang. Keinginan seseorang dipacu tentang hal apa yang mereka 
pikirkan, sehingga jika keinginan seseorang akan uang berlebihan maka mereka 
cenderung akan melakukan perbuatan diluar etika demi memenuhi keinginan 
mereka akan hal tersebut. Mengenai hubungannya dengan pendidikan sehingga 
pendidikan yang berkaitan dengan uang tidak saja hanya dipelajari melalui 
pendidikan formal saja tetapi juga dipengaruhi oleh pendidikan yang non formal 
 
 
didalamnya mencakup lingkungan dimana seseorang itu tinggal yang banyak 
sedikitnya akan mempengaruhi pola pikir serta sikap yang mereka miliki 
(Pradanti, 2014). 
 
2.1.3  Persepsi Etis 
Kata persepsi berasal dari kata “perception” yang berarti penglihatan, 
tanggapan, daya untuk memahami atau menanggapi sesuatu yang diawali dengan 
indera kemudian di transfer ke otak. Kata perception itu sendiri kemudian 
diadopsi dalam bahasa Indonesia menjadi persepsi (Kumala, 2016). 
Winama dan Retnowati (2003) menyatakan bahwa ada faktor penting yang 
menyebabkan perbedaan individual dalam perilaku yaitu persepsi , sikap, 
kepribadian dan belajar. Melalui pemahaman persepsi individu, seseorang dapat 
meramalkan bagaimana perilaku individu itu didasarkan pada persepsi mereka 
mengenai apa realita itu, bukan mengenai apa realita itu sendiri. 
Menurut Charismawati (2011) persepsi adalah proses untuk memahami 
lingkungannya meliputi obyek, orang, dan symbol atau tanda yang melibatkan 
proses kognitif (pengenalan). Proses kognitif adalah proses dimana individu 
memberikan arti melalui penafsirannya terhadap rangsangan (stimulus) yang 
muncul dari obyek, orang, dan symbol tertentu.  
Etis adalah  nilai atau norma yamg menjadi suatu pedoman dari setiap 
individu. Persepsi etis adalah gabungan antara persepsi dan etika. Berdasarkan 
definisi persepsi dan etika, maka persepsi etis diartikan sebagai proses bagaimana 
sesorang menyeleksi, mengatur dan menginterprestasikan masukan-masukan 
informsi dan pengalaman-pengalaman yang ada dan kemudian menafsirkannya 
 
 
untuk menciptakan keseluruhan makna yang terkandung di dalammya sesuai 
dengan prinsip kebenaran, akhlak,dan moral yang berlaku (Robbins dan Judge, 
2008:175). Dapat disimpulkan bahwa persepsi etis adalah anggapan atau suatu 
pemikiran seseorang berdasarkan nilai moral seseorang. Dalam penelitian ini 
persepsi etis adalah pandangan seseorang dalam melihat kecurangan akuntansi 
yang terjadi. Persepsi dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu faktor situasi, faktor 
pemersepsi, dan faktor obyek (Robbin dan Judge, 2007) 
Dalam penelitian Charismawati (2011), yang dimaksud dengan persepsi 
etis adalah bagaimana seseorang bersikap dan menilai suatu keadaan atau perilaku 
pelanggaran. Uddin dan Gillett (2002) dalam Charimawati (2011) dalam menguji 
persepsi etis mereka menggunakan skenario. Dalam studi tersebut mereka 
menguji hubungan antra penalaran moral dan pemantauan diri Chief Financial 
Officer (CFO) pada persepsi etis mereka terhadap pelanggaran. Penelitian ini 
memiliki empat skenario independensi yaitu sebagai berikut. Skenario 1 
membahas pengenalan awalpendapatan ( manajemen laba), Skenario 2 menangani 
permasalahan dengan mengelompokkan sekuritas jangka panjang saat ini untuk 
meningkatkan rasio lancar, Skenario 3 adalah pengakuan beberapa persediaan 
konsinyasi sebagai aset (kedua scenario adalah pelanggaran yang jelas dari Prinsip 
Berterima Umum (PABU)), dan Skenario 4 membahas tidak dilaporkannya 
kewajiban bersyarat (pelanggaran prnsip konservatisme) (Charismawati, 2011). 
Salah satu faktor psikologis yang mempengaruhi persepsi etis adalah love 
of money atau kecintaan individu terhadap uang. Seorang individu yang memiliki 
love of money yang tinggi seringkali memiliki persepsi etis yang rendah dan 
 
 
dikhawatirkan akan mempengaruhi pengambilan keputusan yang kurang etis 
dalam pekerjaannya (Normadewi, 2012). Seseorang yang memiiki persepsi etis 
yang baik, memiliki rasionalitas, dan memiliki perkembangan moral yang 
baik,maka akan lebih rasional dalam melihat kebutuhan hidupnya dan pasti akan 
lebih baik dalam menilai kebutuhannya akan uang. 
 
2.1.4.  Love Of Money 
Uang adalah aspek yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. 
Rubenstein (1981) menyatakan bahwa di Amerika Serikat, kesuksesan diukur 
dengan uang dan pendapatan. Tang et al (2005) menyatakan bahwa sikap 
seseorang dipelajari melalui beberapa tahap yaitu melalui proses sosialisasi yang 
didirikan pada masa kanak-kanak dan diterapkan dalam kehidupan dewasa. Dalam 
dunia bisnis, manajer menggunakan uang untuk menarik, mempertahankan, dan 
memotivasi karyawan (Milkovich dan Newman, 2002). 
Tang (1992) memerkenalkan konsep the love of money sebagai sebuah 
literature psikolosgi. Konsep tersebut digunakan untuk memperkirakan perasaan 
subjektif sesorsng tentang uang. Love of money merupakan perilaku seseorang 
terhadap uang serta keiginan dan aspirasi seseorang terhadap uang (Tang, 2008). 
Perilaku yang dimaksud adalah kecintaan seseorang terhadap uang dalam bentuk 
material bisa juga diwujudkan dalam bentuk benda atau barang berwujud lainnya 
yang diperoleh dengan menggunakan uang yang mereka miliki. 
Seseorang yang memiliki love of money yang tinggi cenderung 
menganggap uang adalah sesuatu hal yang penting, mereka menganggap uang 
dapat mendatangkan kebahagiaan karena uang dapat menjadi motivasi bagi 
 
 
mereka untuk lebih giat dalam bekerja, merasa dihormati dalam sebuah 
komunitas, serta menjadi tolak ukur kberhasilan yang mereka capai (Prandanti, 
2014). 
Penelitian telah menunjukkan bahwa love of money terkait dengan 
beberapa perilaku organisasi yang diinginkan dan tidak diinginkan. Tang et al. 
(2000) menemukan bahwa kesehatan mental profesional dengan love of money 
yang rendah memiliki perputaran kesengajaan yang rendah. Tang dan Chiu (2003) 
berteori bahwa konsep love of money sangat terkait dengan konsep ketamakan. 
Penelitian yang mereka lakukan dengan sampel karyawan yang bekerja di 
perusahaan Hongkong memperoleh kesimpulan bahwa karyawan dengan tingkat 
love of money rendah cenderung bekerja dengan kurang memuaskan. Bahkan 
tingkat love of money juga berpengaruh terhadap perilaku tidak etis. Menurut 
Chen dan Tang (2006) menyatakan bahwa ada kaitan langsung antara hubungan 
love of money dengan perilaku tidak etis. 
Ketika kecurangan adalah salah satu langkah untuk memenuhi kebutuhan 
akan uang, orang – orang cenderung untuk merasionalisasikan dan membenarkan 
ketidakjujuran mereka dengan mudah. Orang – orang yang tunduk pada segala 
macam godaan memicu mereka untuk berperilaku etis ataupun tidak etis 
(Yeltsinta, 2013). Kecintaan masing – masing orang terhadap uang dapat 
dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain faktor demografi seperti usia, jenis 
kelamin, tingkat pendidikan, status sosial ekonomi, dan pengalaman kerja 
seseorang. 
 
 
 
 
2.1.5. Gender 
Menurut Tang et al (2000) Terdapat perbedaan antara laki-laki  dan 
perempuan dalam  cara mereka menilai uang. Ada yang berpendapat bahwa 
seorang laki-laki cenderung lebih mencintai uang dibandingkan dengan 
perempuan karena laki-laki tidak hanya merasa tertuntut untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya, tetapi juga berambisi untuk memperoleh pencapaian seperti 
predikat, jabatan, dan kekuasaan. Selalu ada perdebatan apakah laki-laki dan 
perempuan berbeda dalam cara mereka menilai uang dan membuat suatu 
keputusan etis.  
Menurut Elias (2010) menemukan bahwa perempuan memiliki sikap etis 
yang lebih baik dibandingkan dengan pria. Namun, beberapa studi lain 
mengemukakan tidak ada perbedaan yang signifikan antara sikap etik yang 
dimiliki oleh perempuan dan laki-laki. Perbedaan hasil penelitian ini disebabkan 
karena adanya perbedaan pandangan antara laki-laki dan perempuan yang dapat 
mempengaruhi persepsi etis dan tingkat kecintaan terhadap uang. 
 Tang et al (2006) meneliti hubungan tingkat love of money yang dinilai 
dengan tingkat kepuasan penerimaan pendapatan berdasarkan jenis kelamin. 
Hasilnya menunjukan bahwa laki-laki lebih cenderung puas terhadap hal finansial 
daripada kaum perempuan. Ini disebabkan karena laki-laki cenderung memiliki 
tingkat penghasilan yang lebih tinggi daripada perempuan, dan hal tersebut 
menyebabkan ketidakpuasan kaum wanita terhadap pendapatan yang mereka 
peroleh, karena pendapatan mereka lebih kecil dibandingkan dengan laki-laki, 
sehingga mereka lebih terobsesi terhadap uang daripada kaum laki-laki. Hal ini 
 
 
menunjukan bahwa tingkat love of money kaum perempuan lebih tinggi 
dibandingkan kaum laki-laki. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sankaran dan Bui (2003) menunjukan 
bahwa seorang perempuan akan lebih peduli terhadap perilaku etis dan 
pelanggarannya dibandingkan dengan seorang laki-laki. Mahasiswa akuntansi 
yang berjenis kelamin perempuan akan memiliki ethical reasoning yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki. 
Studi eksplorasi Roxas dan Stoneback (2004) menganalisis respon siswa 
dari delapan negara yang berbeda, termasuk Kanada dan China, untuk pertanyaan 
tentang tindakan kemungkinan mereka untuk suatu dilema etis. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa di Ukrania siswa laki-laki akuntansi memiliki tingkat etis 
lebih tinggi daripada mahasiswa akuntansi perempuan. Tidak ada perbedaan yang 
signifikan yang ditemukan dengan negara lain seperti: Amerika Serikat, Australia, 
Philipina, Jerman, Kanada, dan Thailand. Hal ini menunjukan bahwa jenis 
kelamin berpengaruh terhadap etika. 
Menurut Coate dan Frey (2000), terdapat dua pendekatan yang biasa 
digunakan untuk memberikan pendapat mengenai pengaruh gender terhadap 
perilaku etis maupun persepsi individu terhadap perilaku tidak etis, pendekatan 
tersebut meliputi pendekatan struktural dan pendekatan sosialisasi. Pendekatan 
struktural menyatakan bahwa perbedaan laki-laki dan perempuan disebabkan oleh 
sosialisasi awal terhadap pekerjaan dan kebutuhan-kebutuhan peran lainnya 
sisialisasi awal dipengaruhi oleh reward dan insentif yang diberikan individu di 
dalam suatu profesi. Dengan kata lain, pendekatan struktural memprediksi bahwa 
 
 
baik laki-laki maupun perempuan di dalam profesi tersebut akan memiliki 
perilaku etis yang sama.  
Pendekaan sosialisasi menyatakan bahwa Pendekatan jenis kelamin antara 
pria dan wanita memiliki nilai berbeda kedalam suatu lingkungan kerja maupun 
ke dalam suatu lingkungan belajar. Perbedaan nilai dan sifat berdasarkan jenis 
kelamin ini akan mempengaruhi perbedaan kinerja pria dan wanita dalam 
membuat keputusan dan praktik. Para pria akan cenderung melanggar peraturan 
yang ada karena mereka memandang pencapaian prestasi sebagai suatu persaingan 
untuk mencapai kesuksesan. Berbeda dengan para pria, para wanita lebih 
mementingkan self performance, wanita akan lebih mengedepankan hubungan 
yang harmonis dan kinerja yang baik dan tertib tanpa cacat sedikitpun bahkan 
cenderung sempurna, sehingga wanita akan lebih patuh kepada peraturan yang ada 
dan mereka akan lebih tegas kepada orang yang melanggar peraturan tersebut 
(Coate dan Frey, 2000). 
 
2.1.6. Status Ekonomi 
Status Ekonomi adalah ukuran menetukan posisi seseorang berdasarkan 
pekerjaan, penghasilan dan keanggotaannya dalam perkumpulan sosial. Menurut 
Prasastianta (2011), status ekonomi adalah kedudukan seseorang atau suatu 
keluarga di kehidupan bermasyarakat berdasarkan pendapatan per bulan. Status 
ekonomi dapat dilihat dari pendapatan yang disesuaikan dengan harga barang 
pokok (McLeod dan Owens. 2004). Status ekonomi kemungkinan besar 
merupakan pembentuk gaya hidup keluarga. Pendapatan keluarga memadai akan 
menunjang tumbuh kembang anak. Karena orang tua dapat menyediakan 
 
 
kebutuhan anak primer maupun sekunder ( Conger dan Martin. 2010). Selain itu 
status ekonomi adalah ukuran gabungan dari posisi ekonomi dan sosial individu 
atau keluarga yang relatif terhadap orang lain, berdasarkan dari pendapatan, 
pendidikan, dan pekerjaan. Ketika menganalisis status ekonomi keluarga, 
pendidikan, dan pekerjaan ibu dan ayah di periksa, serta pendapatan 
dikombinasikan dibandingkan dengan individu, ketika atribut mereka sendiri 
dinilai ( Conger dan Martin. 2010). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi status sosial ekonomi: 
1. Pendapatan 
Pendapatan dapat diidentifikasikan upah, gaji, keuntungan, sewa, dan setiap 
aliran pendapatan yang diterima. Namun, cara lain yang di gunakan untuk 
melihat genersi sumber pendapatan ( penghasilan) adalah dalam bentuk 
kompensasi pekerjaan, jaminan sosial, uang pensiun, kepentingan, royalti, 
piutang, tunjangan lain dari pemerintah, masyarakat ,atau bantuan keuangan 
keluarga. 
2. Pendidikan 
Tingkat pendidikan sesuai dengan status ekonomi karena merupakan 
fenomena “ cross cutting ” untuk semua individu. Pencapaian pendidikan 
imdividu dianggap cadangan untuknya atas semua pertasi dalam hidup, yang 
tercermin melalui nilai-nilai atau derajatnya. Akibatnya pendidikan 
memainkan sebuah peran dalam pendapatan , pendidikan memberikan 
dorongan dan dengan demikian dapat meningkatkam penghasilan. 
 
 
3. Pekerjaan yang bergengsi sebagai salah satu komponen dari status ekonomi , 
terdiri dari pendapatan dan pencapaian pendidikan. Status pekerjaan sesuai 
dengan sesuai dengan tingkat pendidikan suatu individu, yaitu melalui 
pendapatan pekerjaan yang lebih baik, mengeksplorasi dan mempertahankan 
posisi yang lebih baik menjadi tak terelakkan dan dengan demikian dalam 
perbaikan status ekonomi. Pekerjaan yang kurang dihargai juga dibayar secra 
signifikan kurang dan lebih melelahkan, secara fisik berbahaya, dan 
memberikan otonomi yang kurang ( Conger dan Martin. 2010). 
Prasastianta (2011) menguji faktor yang mendorong perilaku ekonomi, 
salah satu faktornya adalah status sosial ekonomi mahasiswa. Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi status ekonomi seseorang maka ia 
condong untuk berperilaku konsumtif. Status sosial ekonomi seseorang juga 
berhubungan dengan perilaku etisnya. Biasanya seseorang yang memiliki status 
sosial ekonomi yang tinggi cenderung berperilaku tidak etis karena status sosial 
yang dimiliki membuatnya hanya memikirkan kepentingannya sendiri. Status 
sosial ekonomi yang tinggi akan menghasilkan tingkat love of money yang tinggi 
pula. 
 
2.2. Penelitian Terdahulu 
Elias (2010), menguji mengenai pengaruh love of money mahasiswa 
akuntansi terhadap persepsi etisnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa love of 
money berpengaruh secara signifikan terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi. 
Dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan 
 
 
mengenai perilaku etis berdasarkan perbedaan jenis kelamin dan tingkat 
pendidikan. 
Charismawati (2011) meneliti pengaruh jenis kelamin terhadap persepsi etis 
dengan love of money sebagai variabel intervening. Penelitian ini mengambil 
sampel sebanyak 42 mahasiswa akuntansi semester delapan Universitas 
Diponegoro. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang negatif antara love of money dengan persepsi etis mahasiswa akuntansi. 
mahasiswa yang memiliki kecintaan terhadap uang memiliki tingkat persepsi etis 
yang lebih rendah dibanding mahasiswa yang tidak terlalu mementingkan uang. 
Saifullah dan Tariq (2011), menganalisis dampak status ekonomi terhadap 
persepsi etis mahasiswa dan dampaknya terhadap prestasi akademiknya. Hasildari 
penlitian ini menunjukkan bahwa status status sosial ekonomi, keterlibatan orang 
tua dan ukuran keluarga adalah faktor yang sangat penting dalam kinerja 
akademik mahasiswa dan hal tersebut berpengaruh terhadap tingkat persepsi etis 
mahasiswa. 
Normadewi (2012) menganalisis hubungan antara variabel jenis kelamin 
dan tingkat pendidikan terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi dengan love of 
money sebagai variabel intervening. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
tingkat pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap persepsi etis 
mahasiwa akuntansi dan tingkat love of money, semakin tinggi tingkat pendidikan 
seseorang maka persepsi etisnya akan semakin tinggi maka kecintaan seseorang 
terhadap uang akan semakin rendah. Variabel lain yang juga diteliti dalam 
penelitian ini, yaitu love of money, memiliki hubungan yang negatif dengan love 
 
 
of money, seseorang dengan tingkat love of money yang tinggi cenderung 
memiliki persepsi etis yang rendah. 
Pradanti (2014) menganalisis hubungan antara variabel jenis kelamin, 
tingkat pendidikan, status sosial ekonomi, dan ethnic background terhadap 
persepsi mahasiswa akuntansi dengan love of money sebagai variabel intervening. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis kelamin mahasiswa berpengaruh 
terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi tetapi tidak pada love of money. 
Sedangkan variabel pendidikan, latar belakang ekonomi, dan ethnic background 
tidak berpengaruh terhadap love of money. Variabel love of money sebagai 
variabel intervening terbukti berpengaruh terhadap persepsi etis mahasiswa 
akuntansi. 
Olawale (2015), menganalisis hubungan antara variabel jenis kelamin 
terhadap persepsi etis mahasiswa bisnis dan non bisnis di afrika selatan dengan 
love of money sebagai variabel intervening.hasil penelitian menunjukan bahwa 
jenis kelamin berpengaruh signifikan terhadap persepsi etis dan love of money. 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
Penelitian ini akan menguji apakah faktor-faktor demografi seperti gender, 
status ekonomi berpengaruh terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi syariah 
dengan love of money sebagai variabel intervening. Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah gender dan status ekonomi. Variabel love of money 
digunakan sebagai variabel intervening, sedangkan persepsi etis mahasiswa 
akuntansi syariah sebagai variabel dependen.  
 
 
Etika uang seseorang akan berdampak signifikan terhadap  perilaku yang 
tidak etis (Tang & Chiu, 2003). Oleh karena itu penting untuk dilakukannya 
penelitian mengenai etika dalam profesi akuntansi. Hal tersebut dapat dimulai 
dengan memfokuskan penelitian pada etis mahasiswa, karena mahasiswa kelak 
akan menjadi seorang akuntan profesional didalam dunia kerja. Berdasarkan teori 
persepsi yang dikemukakan oleh Robbins dan Judge (2008), faktor yang 
mempengaruhi persepsi terdiri dari 3 faktor yaitu faktor situasi, faktor pemersepsi, 
dan faktor objek. Faktor lain yang juga ikut berpengaruh pada persepsi etis adalah 
love of money atau tingkat kecintaannya terhadap uang.  
Penelitian yang dilakukan oleh Elias (2010) menunjukkan bahwa love of 
money berpengaruh signifikan terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi. Love 
of money dapat diartikan sebagai sebuah tingkat kecintaan seseorang terhadap 
uang. Menurut Tang (dalam Elias, 2010), konsep “the love of money” yang dibuat 
olehnya adalah konsep yang paling tepat untuk menggambarkan ukuran perasaaan 
subyektif seseorang tentang uang. Kecintaan masing–masing orang terhadap uang 
dapat dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain faktor demografi seperti usia, 
jenis kelamin, tingkat pendidikan, status sosial ekonomi, dan pengalaman kerja 
seseorang.  
Gender  digunakan sebagai aspek demografi yang berpengaruh terhadap 
tingkat love of money seseorang karena terdapat perbedaan antara tingkat love of 
money yang dimiliki laki-laki dan perempuan. Hal ini juga menunjukkan adanya 
perbedaan dalam membuat suatu keputusan etis yang akan diambil. Tang et al. 
 
 
(2005) menyebutkan bahwa tingkat love of money laki-laki lebih besar daripada 
perempuan.  
Status ekonomi adalah kedudukan sesorang atau suatu keluarga di dalam 
kehidupan bermasyarakat berdasarkan pendapatan per bulan. Status ekonomi 
digunakan sebagai aspek demografi yang berpengaruh terhadap tingkat love of 
money seseorang karena adanya perbedaan status ekonomi dalam suatu keluarga.( 
Tang et al, 2006) menyatakan bahwa sikap terhadap uang yang ditanamkan pada 
masa kanak-kanak akan dipelihara sampai kehidupan dewasanya kelak. 
Prasasianta (2011) menguji faktor yang mendorong perilaku ekonomi, 
salah satu faktornya adalah status ekonomi mahasiswa. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa semakin tinggi status ekonomi seerang maka ia condong 
untuk berfikir konsumtif. Perilaku konsumtif erat kaitannya dengan kecintaan 
seeorang terhadap uang. Semakin konsumtif seseorang tersebut maka 
keinginannya untuk mendapatkan uang semakin tnggi, maka semakin tinggi pula 
ia melakukan tindakan yang kurang etis demi mencapai keiginannya. 
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2.4. Hipotesis 
2.4.1. Pengaruh Gender Terhadap Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi 
Syariah. 
Perbedaan jenis kelamin selalu menjadi perdebatan tentang apakah laki-
laki dan perempuan berbeda dalam mereka membuat keputusan etis (Normadewi, 
2012). Persepsi etis maupun kecintaan terhadap uang berbeda antar tiap individu 
tergantung dari faktor yang mempengaruhinya (Robbins, 2008). Dalam 
penelitiannya, Arlow (1991) dalam Elias (2010) menemukan bahwa perempuan 
memiliki sikap etis yang lebih dibandingkan dengan pria. Namun, beberapa studi 
lain mengemukakan tidak ada perbedaan yang signifikan antara sikap etis yang 
dimiliki oleh perempuan dan laki-laki. 
Gender 
Persepsi Etis 
Mahasiswa 
Akuntansi Syariah 
Love of money 
Status ekonomi 
HI 
H2 
H3 
H4 
H5 
H7 
H6 
 
 
Perbedaan hasil penelitian dapat disebabkan karena adanya perbedaan 
pandangan antara laki-laki dan perempuan yang dapat mempengaruhi persepsi etis 
dan tingkat kecintaan terhadap uang. Pria lebih cenderung untuk melakukan 
perilaku tidak etis sebab mereka akan fokus pada kesuksesan secara kompetitif 
dan cenderung akan mengabaikan aturan demi mencapai kesuksesan. 
Kebalikannya, wanita lebih berorientasi pada tugas, dan karena itu lebih fokus 
dalam menyelesaikan tugas daripada melanggar aturan (Normadewi, 2012). 
 Berdasarkan uraian diatas maka rumusan hipotesis dirumuskan sebagai berikut :  
H1 : Gender berpengaruh positif terhadap persepsi etis mahasiswa 
akuntansi syariah. 
 
2.4.2. Pengaruh Status Ekonomi Terhadap Persepsi Etis Mahasiswa 
Akuntansi Syariah. 
Perbedaan status ekonomi yang besar dapat terbentuk berdasarkan persepsi 
yang berbeda, hal ini terjadi karena adanya perbedaan penghasilan keluarga pada 
setiap mahasiswa, selalu ada perdebatan terkait dengan kesenjangan pendapatan 
pada tiap individu. Menurut Mc Kinnney (2010), orang yang memiliki kelas sosial 
yang lebih rendah cenderung tidak jujur dalam bernegosiasi, melanggar aturan 
untuk mendapatkan hadiah, membuat keputusan-keputusan yang tidak etis, dan 
perilaku-perilaku tidak beretika lainnya, daripada mereka yang datang dari kelas 
ekonomi yang yang lebih tinggi. Orang yang berstatus sosial rendah, juga 
cenderung berbohong dan bersikap curang. 
Berdasarkan uraian diatas hipotesis yang dapat diambil adalah: 
 
 
H2: Status ekonomi berpengaruh postif terhadap persepsi etis mahasiswa 
akuntansi syariah. 
 
2.4.3.  Pengaruh Gender Terhadap Love of money 
Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa terdapat perbedaan cara pandang  
laki – laki dan perempuan dalam cara mereka menilai uang (Charismawati, 2011). 
Lebih lanjut Charismawati, menyatakan bahwa seorang laki – laki bersikap lebih 
mencintai uang karena mereka lebih berambisi untuk memperoleh jabatan, 
predikat, dan kekuasaan, sebaliknya perempuan tidak berambisi untuk hal tersebut 
selama kebutuhannya terpenuhi. 
 Tang et al (2000) dalam menemukan bahwa karyawan laki – laki 
memiliki kecintaan terhadap uang yang lebih tinggi dibandingkan perempuan. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa perempuan tidak terlalu termotivasi 
terhadap uang selama kebutuhannya tercukupi. 
Berdasarkan uraian diatas maka rumusan hipotesis dirumuskan sebagai berikut :  
H3 : Gender  berpengaruh  positif terhadap love of money 
 
2.4.4. Pengaruh Status Ekonomi Terhadap Love of Money 
Status ekonomi dianggap mempunyai peran penting dalam pengaruhnya 
terhadap Love of money, seorang mahasiswa akan cenderung tertarik pada uang 
ketika dalam kondisi terdesak. (Tang et al, 2006) menyatakan bahwa sikap 
terhadap uang yang ditanamkan pada masa kanak-kanak akan dipelihara sampai 
kehidupan dewasanya kelak.  
 
 
Prasastianta (2011) menguji faktor yang mendorong perilaku ekonomi, 
salah satu faktornya adalah status ekonomi mahasiswa. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa semakin tinggi status ekonomi seseorang maka ia condong 
untuk berperilaku konsumtif. Perilaku konsumtif erat kaitannya dengan kecintaan 
seseorang terhadap uang. Semakin konsumtif seseorang tersebut maka keinginan 
untuk mendapatkan uangnya semakin tinggi, maka semakin tinggi pula 
kemungkinan ia melakukan tindakan yang kurang etis demi mencapai keinginanya 
tersebut. 
Berdasarkan uraian diatas maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :  
H4 : Status sosial ekonomi berpengaruh positif terhadap love of money. 
 
2.4.5. Pengaruh Love of money Terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi 
syariah. 
Uang adalah aspek yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. 
Walaupun uang digunakan secara universal, arti penting uang tidak diterima 
secara universal (Mc Clelland, 1976). Dalam proses sosialisasi uang dipelajari 
melalui tahapan proses sosialisasi dari masa anak – anak sampai dewasa. Dalam 
dunia bisnis, manajer menggunakan uang untuk memotivasi karyawannya 
(Milkovich dan Newman, 2002). Karena pentingnya uang dan interpretasi yang 
berbeda maka Tang (1992) memperkenalkan konsep “love of money” untuk 
mengukur perasaan subyektif seseorang terhadap uang (Tang, 1992). 
Persepsi seseorang dipengaruhi oleh etika yang dimilikinya. Tang dan 
Chiu (2003) berpendapat bahwa kecintaan terhadap uang berdampak secara 
signifikan terhadap perilaku yang tidak etis. Love of money dan persepsi etis 
 
 
memiliki hubungan yang negatif. Semakin tinggi tingkat love of money yang 
dimiliki seseorang, maka akan semakin rendah persepsi etis yang dimilikinya, 
begitu pula sebaliknya. 
 Semakin tinggi etika yang dimiliki maka tingkat kecintaan terhadap uang 
yang ia miliki cenderung semakin rendah (Elias, 2010). Elias (2010) menyatakan 
bahwa love of money berpengaruh signifikan terhadap persepsi etis mahasiswa 
akuntansi. 
 Berdasarkan uraian penjelasan di atas maka rumusan hipotesis sebagai berikut: 
H5 : Love of money berpengaruh negatif terhadap persepsi etis  mahasiswa 
akuntansi syariah 
 
2.4.6. Pengaruh Gender terhadap Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi 
Syariah Melalui Love Of Money Sebagai Variabel Intervening 
Elias (2010) dalam penelitiannya, menyatakan bahwa love of money dapat 
menjadi variabel penghubung antara jenis kelamin dan tingkat pendidikan dengan 
persepsi etis mahasiswa melalui variabel love of money. Penelitian lainnya juga 
menyatakan bahwa variabel love of money sebagai variabel intervening terbukti 
berpengaruh terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi (Pradanti, 2014). 
 Charismawati (2011) menyatakan bahwa jenis kelamin dapat 
mempengaruhi persepsi etis seseorang melalui tingkat love of money. Laki laki 
akan cenderung memiliki tingkat love of money yang lebih besar dibandingkan 
dengan perempuan Laki-laki lebih berambisi untuk memperoleh pencapaian 
seperti predikat, jabatan, dan kekuasaan disamping kewajibannya untuk 
memenuhi kebutuhan hidup. Namun tingginya tingkat love of money yang 
 
 
dimiliki laki-laki berbanding terbalik terhadap tingkat persepsi etisnya. Semakin 
tinggi love of money laki-laki, maka akan semakin rendah tingkat persepsi etisnya.  
Hal tersebut dikarenakan laki-laki akan berusaha untuk melakukan segala 
cara agar kebutuhannya terpenuhi sehingga akan rentan melakukan kecurangan 
dan  perbuatan lain yang tidak sesuai dengan etika.  
Berdasarkan uraian diatas maka rumusan hipotesis dirumuskan sebagai berikut :  
H6: Jenis kelamin berpengaruh positif terhadap persepsi etis mahasiswa     
akuntansi syariah melalui love of money sebagai variabel intervening. 
 
2.4.7. Pengaruh Status Ekonomi terhadap Persepsi Etis Mahasiswa 
Akuntansi Syariah Melalui Love Of Money Sebagai Variabel 
Intervening 
Status ekonomi merupakan pembentuk gaya hidup sebuah keluarga. 
Pendapatan keluarga yang memadai akan menunjang tumbuh kembang seorang 
anak. Karena orang tua dapat memenuhi setiap kebutuhan anak baik primer 
maupun sekunder (Soetjiningsih, 2004). 
Mc Kinney (2010) mengatakan bahwa orang yang memiliki kelas sosial 
yang rendah cenderung memiliki sifat tidak jujur dalam bernegosiasi, melanggar 
peraturan untuk mendapatkan sebuah hadiah, membuat keputusan-keputusan yang 
tidak etis, dan perilaku-perilaku tidak etis lainnya, dibandingkan dengan orang 
yang berasal dari kelas sosial ekonomi yang lebih tinggi. Hal ini disebabakan 
karena seseoprang dengan status sosial yang rendah ditutntut untuk dapat 
memenuhi kebutuhan hidupnya walaupun dengan cara yang tidak beretika. 
 
 
Dapat disimpulkan bahwa orang yang berasal dari kelas sosial yang lebih 
rendah memiliki tingkat kecintaan yang lebih tinggi dan memiliki persepsi etis 
yang rendah. 
Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang dapat diambil adalah sebagai 
berikut: 
H7: Status ekonomi berpengaruh positif terhadap persepsi etis mahasiswa     
akuntansi syariah melalui love of money sebagai variabel intervening. 
  
 
 
 BAB III  
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
 Waktu yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian ini yaitu 
dari mulai penyusunan usulan penelitian sampai dengan terlaksananya laporan 
penelitian dimuai dari bulan Desember 2016 sampai dengan bulan Mei 2017. 
Wilayah  penelitian ini dilakukan di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Surakarta yang beralamat Jl. Pandawa Pucangan Kartasura, Sukoharjo. Telp. +62-
271-781516 Faks.+62-271-782774. Homepage : www.iain-surakarta.ac.id e-mail: 
admin@iain-surakarta.ac.id. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam peneltian ini adalah metode kuantitatif. Metode 
kuantitatif merupakan metode yang data penelitiannya berwujud angka-angka 
sebagai hasil observasi atau pengukuran (Widoyoko, 2012:21). Metode ini 
digunakan untuk meneliti pengaruh dari gender dan status ekonomi terhadap 
persepsi etis mahasiswa akuntansi syariah, serta love of money sebagai variabel 
intervening. 
 
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi syariah di IAIN 
Surakarta. Adapun jumlah mahasiswa akuntansi syariah di Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta angakatan 2013- 2016 sebanyak 785. 
 
 
3.3.2. Sampel 
 Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 tingkat 
akhir. Sampel yang akan diambil sebanyak lebih dari 30 dan kurang dari 500 
(Sugiyono, 2009:133). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa semester delapan yang sudah lulus mata kuliah etika bisnis islam 
sebanyak 95.  
 
3.3.3 Teknik pengambilan sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive 
sampling, yaitu yang dilakukan dengan mengambil sampel dari populasi 
berdasarkan suatu kriteria tertentu. Kriteria dapat berdasarkan pertimbangan 
tertentu. Adapun kriteria pemilihan sampel yaitu: 
1. Mahasiswa akuntansi syariah S1 tingkat akhir (semester delapan). 
2. Mahasiswa akuntansi yang sudah mengambil mata kuliah etika bisnis islam. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data adalah bahan keterangan tentang sesuatu obyek penelitian yang 
diperoleh dilokasi penelitian (Bungin, 2011:129). Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah (Indriantoro& Supomo, 2014:146): 
1. Data primer, diperoleh dari jawaban responden terhadap kuesioner yang 
diajukan kepada responden (Indriantoro& Supomo, 2014:147). Kuesioner 
akan dibagikan kepada mahasiswa akuntansi syariah semester delapan di 
IAIN Surakarta. 
 
 
 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik dalam pengumpulan data ini adalah dengan kuesioner. Kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya (Sugiyono, 2009:142). 
Penelitian ini diukur dengan menggunakan skala likert, yang mana nilai 
jawaban dari responden masing-masing tersebut memiliki skor yang dapat 
dihitung. Jawaban yang diberikan yakni berupa sangat setuju, setuju, tidak 
setuju,sangat tidak setuju. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Pengertian variabel penelitian adalah suatu konsep atau konstruk yang 
akan dipelajari dan diambil kesimpulannya dari kegiatan penelitian. Variabel 
dapat bervariasi serta memiliki lebih dari satu nilai (Suryani dan Hendyadi, 
2015:90). 
 
3.6.1. Variabel Dependen (Y) 
 Variabel terikat adalah tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh 
variabel independen. Variabel dependen dinamakan pula sebagai variabel yang 
diduga sebagai akibat (Indriantoro dan Supomo, 2014:63). Variabel dependen 
dalam penelitian ini adalah Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi Syariah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.6.2. Variabel Independen (X) 
Variabel bebas adalah tipe variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi 
variabel lain. Variabel independen dinamakan pula dengan variabel yang diduga 
sebagai sebab (Indriantoro dan Supomo, 2014:63). Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah gender dan status ekonomi. 
 
3.6.3. Variabel Intervening (Z) 
Menurut Sanusi (2013:51) variabel intervening atau variabel antara adalah 
variabel yang fungsinya bertindak sebagai perantara dalam hubungan variabel 
dependen dan variabel independen. Artinya, sebelum variabel independen itu 
mempengaruhi variabel dependen, yang bersangkutan melewati variabel antara 
terlebih dahulu. Variabel antara merupakan faktor yang secara teori berpengaruh 
pada fenomena yang sedang diamati, tetapi tidak dapat dilihat,diukur atau 
diamnipulasi. Variabel intervening dalam penelitian ini adalah love of money. 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Berikut ini disajikan ringkasan dari variabel penelitian dan indikator yang 
akan digunakan untuk pembuatan kuesioner. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel dan Indikator Pengukuran 
 
No Nama 
Variabel 
Definisi 
Operasional 
Indikator  Skala Nomor 
Kuesioner 
1. Gender gender dalam 
penelitian ini 
adalah laki-laki 
dan perempuan.  
(Charismawati, 
2011) 
a. Perempuan 
b. Laki-laki 
 
(Charismawati, 
2011) 
Variabel 
Dummy  
1   
2      
 
 
2.  Status 
Ekonomi 
status ekonomi 
adalah kedudukan 
seseorang atau 
suatu keluarga di 
dalam kehidupan 
bermasyarakat 
berdasarkan 
pendapatan per 
bulan (Mc Leod 
dan Owens, 2004) 
a. Dibawah, 
1.000.000 
b. Anatara 
1.000.000 s/d 
2.000.000 
c. Diatas 
2.000.000 
 
( Viky Apriyanti, 
2016) 
 
Skala 
ordinal  
1 
2 
3 
 
 
3. Persepsi 
Etis 
persepsi etis adalah 
bagaimana 
seseorang bersikap 
dan menilai suatu 
keadaan atau 
perilaku 
pelanggaran. 
(Charismawati, 
2011) 
a. skenario 1 
dihargai 
dengan 
pengakuan 
pendapatan 
awal (contoh 
laba 
manajemen 
b. skenario 2 di 
tangani 
denganmengel
ompokkan 
surat berharga 
jangka 
panjang 
sebagai asset 
lancer untuk 
memperbaiki 
rasio lancer 
c. skenario 3 
ditangani 
termasuk 
beberapa 
Skala 
Likert 
1-5 
No 1 s/d 4 
 
 
 
 
 
No Nama 
Variabel 
Definisi 
Operasional 
Indikator  Skala Nomor 
Kuesioner 
persediaan 
konsinyasi 
sebagai asset ( 
kedua scenario 
pelanggaran 
yang jelas 
tentang prinsip 
akuntansi 
bererima 
umum 
(PABU)) 
d. Skenario 4 
ditangani 
dengan tidak 
melapor 
kewajiban 
kontijensi 
(pelanggaran 
dari prinsip 
konservatisme
) 
 
elias (2010) dan 
Chrismawati 
(2011) 
4. Love of 
money 
love of money 
adalah perilaku 
seseorang terhadap 
uang atau 
bagaimana 
seseorang 
menganggap 
pentingnya uang 
bagi kehidupan 
manusia Tang et al 
(2008) dan 
Charismawati 
(2011) 
a. Uang 
merupakan hal 
yang baik 
(Good) 
b. Uang 
merupakan 
suatu bentuk 
kejahatan 
(Evil) 
c. Uang adalah 
suatu bentuk 
prestasi 
(Achievement) 
d. Uang adalah 
suatu 
kehormatan 
(Respect) 
e. Uang adalah 
Skala 
Likert 
1-5 
No 1 s/d 
20 
 
 
 
No Nama 
Variabel 
Definisi 
Operasional 
Indikator  Skala Nomor 
Kuesioner 
aggaran 
(Budget) 
f. Uang adalah 
sesuatu bentuk 
kebebasan 
(Freedom) 
 
(elias, 2010 & 
Charismawati, 
2011) 
 
3.8. Instrumen Penelitian 
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui survey 
lapangan dengan menggunakan kuesioner yang diserahkan secara langsung 
kepada responden. Untuk mengukur pendapat responden digunakan empat point 
skala Likert, dengan perincian sebagai berikut:  
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)  
2 = Tidak Setuju (TS)  
3 = Netral (N) 
4 = Setuju (S) 
5 = Sangat Setuju (SS) 
 
3.9. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini analaisis data yang digunakan yaitu dengan 
menggunakan pendekatan Partial Least Squares (PLS). Analisis Partial Least 
Squares (PLS) adalah teknik statistik multivariate yang melakukan perbandingan 
antara variabel dependen berganda dan variabel independen berganda (Jogyanto, 
2011:55). Keunggulan analisis dengan PLS menurut Ghozali (2008:4) 
 
 
menyatakan bahwa PLS adalah metode analisis yang powerfull karena tidak 
didasarkan oleh banyak asumsi. Data tidak harus berdistribusi normal multivariate 
(indikator dengan skala kategori, ordinal, interval, dan sampai ratio) dapat 
digunakan pada model yang sama, sampel tidak harus besar. 
Menurut Ghozali (2008:19) tujuan PLS adalah untuk membantu peneliti 
untuk mendapatkan nilai variabel laten untuk tujuan prediksi. Variabel laten 
adalah linear agregat dari indikator-indikatornya. Weight estimate untuk 
menciptakan komponen skor variabel laten didapat berdasarkan bagaimana inner 
model (model struktural yang menghubungkan antara variabel laten). Dan outner 
model (model pengukuran yaitu hubungan antara indikator dengan konstruksinya) 
dispesifikasi. Hasilnya adalah residual varian dari variabel independen (keduanya 
variabel laten dan indikator) diminimumkan. 
Estimasi parameter yang didapat dengan PLS dapat dikategorikan menjadi 
tiga yaitu: (1) Weight estimate yang digunakan untuk menciptakan skor variabel 
laten.; (2) Mencerminkan analisis jalur (path analysis) yang menghubungkan 
variabel laten dan antar variabel laten dan blok indikatornya (loading); (3) 
Keterkaitan dengan means dan lokasi parameter (nilai konstanta regresi) untuk 
indikator dan variabel laten. 
Adapun alasan penggunakan PLS pada penelitian ini, adalah sebagai berikut 
(Ghozali, 2008:5): 
1. PLS merupakan metode umum untuk mengestimasi path model yang 
menggunakan variabel laten dengan multiple indicator. 
 
 
2. PLS merupakan metode analisis yang dapat diterapkan pada semua skala 
data, tidak membutuhkan banyak asumsi dan ukuran sampelnya tidak harus 
besar. Besarnya sampel direkomendasikan berkisar dari 30-100 kasus. 
3. PLS merupakan metode analisis untuk causal-predictive analysis dalam 
situasi kompleksitas yang tinggi dan dukungan teori yang rendah. 
4. PLS mengenai model reflektif dan formatif, bahkan konstruk dengan item 
(indikator) tunggal. Konstruk refleksi (arah hubungan kausalitas dari konstruk 
ke indicator mempengaruhi konstruk/ variabel laten (arah hubungan 
kausalitas dari indicator ke konstruk). 
Langkah- langkah analisis persamaan Partial Least Squares (PLS). 
Analisis ini dilakukan berdasarkan tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Hubungan antar variabel 
 Dalam penelitian ini, bentuk model indikator adalah refleksi. Menurut 
Ghozali (2008:7) model reflesif mengasumsikan bahwa konstruk atau 
variabel laten mempengaruhi indikator (arah hubungan kausalitas dari 
konstruk ke indikator atau manifest). 
b. Analisis jalur (path analysis) 
Diagram jalur merupakan suatu metode penelitian yang utamanya digunakan 
untuk menguji kekuatan hubungan langsung dan tidak langsung diantara 
berbagai variabel (Ghozali, 2008:65). Subjek utama analisis ini adalah 
variabel-variabel yang saling berkorelasi. 
 
 
 
 
c. Evaluasi model PLS  
Model evaluasi PLS berdasarkan pada pengukuran prediksi yang mempunyai 
sifat non-parametrik. Oleh karena itu, model evaluasi PLS dilakukan dengan 
menilai outner model dan inner model. Penjelasan lebih lanjut, adalah sebagai 
berikut: 
1) Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 
Model pengukuran atau outer model mendefinisikan bagaimana setiap 
blok indikator berhubungan dengan konstruk/ variabel laten lainnya. 
Perancangan model pengukuran menentukan sifat indikator dari masing-
masing konstruk laten, apakah refleksif atau formatif, berdasarkan definisi 
operasional variabel (Ghozali, 2008:23). 
Evaluasi Outer model disebut pula dengan evaluasi model pengukuran 
dilakukan untuyk menilai validitas dan reabilitas model. Outer model dengan 
indikator reflesif dievaluasi melalui validitas convergent dan discriminate 
untuk indikator pembentuk konstruk laten, serta melalui composite reability 
dan Cronbach’s alpha untuk blok indikatornya (Ghozali, 2008:24). Validitas 
convergent berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur-pengukur (manifest 
variabel) dari suatu konstruk seharusnya berkorelasi tinggi. 
Uju validitas convergent indikator refleksif dapat dilihat dari nilai 
loading factor untuk setiap konstruk, dimana nilai loading factor yang 
direkomendasikan harus lebih besar dari 0,7 untuk penelitian yang bersifat 
confirmatory, dan nilai loading factor antara 0,6 sampai dengan 0,7 untuk 
 
 
penelitian yang bersifat explatory masih dapat diterima, serta nilai Average 
Variance Extracted (AVE) harus lebih beswar dari 0,5. 
Validitas discriminant berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur 
(manifest variabel) konstruk yang berbeda eharusnya tidak berkorelasi 
dengan tinggi. Cara untuk menguji validitas discriminant dengan indicator 
refleksif yaitu dengan melihat croos loading untuk setiap variabel harus > 
0,70. 
Cara lain yang dapat digunakan untuk menguji validitas discriminant 
adalah dengan menbandingkan akar kuadrat AVE untuk setiap konstruk 
dengan nilai korelasi antar konstruk dalam model. Validitas discriminant 
yang baik ditunjukkan dari akar kuadrat AVE untuk setiap konstruk lebih 
besar dari korelasi antar konstruk dalam model (Ghozali, 2008:25). Adapun 
uji validitas convergent dan discriminant dapat dilihat pada tabel 3.2 
Tabel 3.2 
Uji Validitas Convergent dan Discriminant 
 
Validitas Parameter Rule of Thumb 
Validitas Convergent 
Loading factor 
a. > 0.70 untuk 
confirmary research 
b. > 0,70 untuk 
exploratory research 
Communality 
>0,50 untuk confirmary 
dan exploratory research 
AVE (Average 
Variance Extracted) 
>0,50 untuk confirmary 
dan exploratory research 
Validitas Discriminant 
Cross loading >0,70 untuk setiap 
variabel 
Akar kuadrat AVE 
dan korelasi antar 
konstruk laten. 
Akar kuadrat AVE  > 
korelasi antar konstruk 
laten. 
Sumber : Ghozali, (2008: 27) 
 
 
 
Selain uji validitas, pengukuran model juga dilakukan untuk menguji 
reabilitas (keakuratan) suatu konstruk. Uji reabilitas dilakukan untuk 
membuktikan akurasi, konsistensi dan ketepatan instrument dalam 
mengukur konstruk. Uji reabilitas suatu konstruk dengan indikator 
refleksif dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu composite reliability dan 
cronbach’s alpha. 
Pengukuran cronbach’s alpha untuk menguji reabilitas konstruk 
akan memberikan nilai yang lebih rendah (under estimate) dalam menguji 
reabilitas suatu konstruk. Uji reabilitas konstruk dengan indikator refleksif  
dapat dilihat pada table 3.3. 
 
Tabel 3.3. 
Uji Reliabilitas Konstruk 
 
Parameter Rule Of Thumb 
Composite Reability a. > 0,70 untuk confirmary 
research. 
b. > 0,60 – 0,70 masih dapat 
diterima untuk explaratory 
research. 
Cronbach’s Alpha a. > 0,70 untuk confirmary 
research. 
b. > 0,60  masih dapat diterima 
untuk explaratory research 
Sumber : Ghozali (2008:27) 
 
2) Evaluasi model structural (inner model) 
Model structural atau inner model yaitu model yang menggambarkan 
hubungan antar konstruk laten berdasarkan pada teori. Perancangan model 
 
 
structural hubungan antar konstruk laten didasarkan pada rumusan 
masalah atau hipotesis penelitian (Ghozali, 2008:23). 
 Dalam menilai model struktural dengan struktural PLS dapat 
dilihat dari nilai R-Squares untuk setiap variabel laten endogen sebagai 
kekuatan prediksi dari model struktural. Perubahan nilai R-Squeres 
digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel laten eksogen tertentu 
terhadap variabel laten endogen, apakah mempunyai pengaruh substantive. 
Nilai R-Squeres 0,67; 0,33; dan 0,19 untuk variabel endogen dalam model 
struktural menunjukkan model kuat, moderat, dan lemah (Ghozali, 
2008:26) 
 Selanjutnya, evaluasi model dilakukan dengan melihat nlai 
signifikasi untuk mengetahui pengaruh antar variabel melalui prosedur 
bootstrapping. Prosedur bootstrapping adalah teknik nonparametik dan 
resampling yang bertujuan untuk menaksir standar eror dan confidence 
interval parameter populasi, seperti: mean, median, proporsi, koefisien, 
korelasi, dan regresi, dengan tidak selalu memperhatikan asumsi distribusi. 
Adapun model structural dapat dilihat pada table 3.4. 
Table 3.4. 
Evaluasi Model Structural 
 
Kriteria Rule of Thumb 
R-Squeres 0,67; 0,33 dan 0,19 menunjukkan model 
kuat, moderat, dan lemah  
Signifikansi (two-tailed) t-value 1,65 (signifikansi level 10%) 
t-value 1,95 (signifikansi level 5%) 
t-value 2,58 (signifikansi level 1%) 
 
Sumber : Ghozali, (2008: 28 
 
 
 
d. pengujian hipotesis 
pengujian hipotesis dilakukan dengan uji statistic t (t-test). Dengan parameter 
pengujian sebagai berikut: 
1) Ho diterima dan Ha ditolak jika T-statistik  <  T-tabel (1,96)  atau nilai 
signifikasi > p-value > 0,05 (α 5%). 
2)  Ha diterima dan Ho ditolak jika T-statistik  >  T-tabel (1,96)  atau nilai 
signifikasi < p-value < 0,05 (α 5%). 
Apabila hasil pengujian hipotesis pada outer model signifikan, hal ini 
menunjukkan bahwa indikator dipandang dapat digunakan sebagai instrument 
pengkur variabel laten. Sementar, bilamana hasil pengujian pada inner model 
adalah signifikan, maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang bermakna 
variabel laten lainnya. 
  
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Deskripsi Data 
Penelitian ini menggunakan obyek pada mahasiswa akuntansi di IAIN 
Surakarta. Responden pada penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi syariah 
semester akhir (semester delapan). Sebelum melakukan penelitian peneliti tidak 
perlu melakukan perijinan kepada pihak akademik, karena respondennya 
mahasiswa maka  langsung disebar kepada mahasiswa akuntansi syariah. 
Penelitian ini menggunakan kuesioner pada umumnya menginginkan 
tingkat pengembaliannya yang tinggi, maka kuesioner yang disebarkan langsung 
kepada responden diharapkan langsung di isi oleh responden. Ada juga beberapa 
responden yang penyebaran kuesionernya melalui WA karena pada saat itu 
mahasiswa semester delapan jarang ke kampus dan susah ditemui. Dalam 
penyebaran ini saya beri waktu 2 minggu untuk pengisian dan pengembalian 
kuesioner. 
 Kendala utama yang dihadapai peneliti ialah rendahnya respon dari 
responden. Oleh sebab itu kuesioner didesain sedemikian rupa agar sederhana dan 
dapat dengan mudah untuk dipahami. Kuesioner ini disebarkan kepada mahasiswa 
akuntansi syariah semester delapan pada bulan April 2017 sebesar 95 responden. 
 
 
 
 
 
4.1.2. Gambaran Karakteristik Responden 
Dalam penelitian ini meneliti pengaruh  gender, status ekonomi, terhadap 
persepsi etis mahasiswa akuntansi syariah melalui love of money sebagai variabel 
intervening. Studi empiris pada mahasiswa akuntansi syariah semester delapan di 
IAIN Surakarta. Penelitian ini menggunakan metode survei untuk memperoleh 
data dengan melakukan penyebaran kuesioner kepada mahasiswa akuntansi 
syariah semester delapan di IAIN Surakarta. Peneliti melakukan penyebaran 
langsung kepada mahasiswa. Rincian pengumpulan data dapat dilihat dari tabel 
4.1 berikut : 
 
Tabel 4.1.  
Tabel Tingkat Pengembalian Kuesioner 
 
Jumlah kuesioner yang disebar 120 
Jumlah kuesioner yang tidak kembali (9) 
Kuesioner yang kembali 111 
Kuesioner yang tidak diisi secara lengkap (16) 
Kuesioner yang digunakan 95 
Tingkat pengembalian (respon rate) 93% 
Tingkat pengembalian yang digunakan (usable respon rate) 79% 
Sumber : Data diolah,2017 
Dari tabel 4.1 diketahui bahwa dari jumlah total kuesioner yang disebar, 
yaitu 120 kuesioner, jumlah kuesioner yang kembali 111, dan jumlah kuesioner 
yang diisi lengkap adaah 95 kuesioner. 
 
 
Gambaran umum mengenai responden yang menjadi objek penelitian ini 
dijelaskan dalam bentuk tabel. Tabel 4.2. memberikan  penjelasan  secara 
menyeluruh berdasarkan komposisi yaitu jenis kelamin dan status ekonomi. 
Adapun karateristik responden dari 95 kuesioner yang dapat diolah adalah seperti 
yang terlihat dalam tabel berikut :  
Tabel 4.2.  
Karakteristik Responden 
 
Kriteria Jumlah Responden Persentase 
Usia 
 
 
22 
73 
 
23% 
77% 
 
Gender  
 
Laki-laki 
Perempuan  
 
 
22 
73 
 
23% 
77% 
Status Ekonomi 
 
< Rp 1 juta 
Antara 1 juta-2 juta 
>  Rp. 2 juta 
 
 
27 
36 
32 
 
 
 
28% 
34% 
38% 
Jumlah  95 100% 
Sumber : Data primer, 2017 
Karakteristik responden dalam penelitian ini dikelompokkan menurut 
gender, usia, dan penghasilan yang diperoleh. Dari tabel 4.2 diatas terlihat bahwa 
responden dalam penelitian ini menunjukkan jumlah gender perempuan lebih 
dominan dengan jumlah 73 mahasiswa dibandingkan gender laki-laki yang 
berjumlah 22, jumlah mahasiswa yang berusia 19-21 tahun (muda) sebanyak 22 
 
 
orang dan sisanya berusia 22-25 tahun (dewasa) sebanyak 73 orang. Dengan 
tingkat penghasilan rata-rata terbanyak yaitu sebesar Rp 1.000.000-2.000.000. 
4.1.3  Statistik Deskriptif  
Statistik deskriptif dimaksudkan untuk menganalisis data berdasarkan atas 
hasil yang diperoleh dari jawaban responden terhadap masing-masing indikator 
pengukur variabel. Statistik deskriptif terdiri dari: Mean, Median, Modus, 
Maximum, dan Standar deviation. Analisis statistik deskriptif dapat dilihat pada 
tabel 4.3 
Tabel 4.3. 
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
Variabel Mean Median Min Max 
Standard 
deviation 
Status ekonomi 2.053 2 1 3 0.786 
Persepsi etis 1 2.642 3 1 5 1.142 
Persepsi etis 2 2.705 3 1 5 1.094 
Persepsi etis 3 2.589 3 1 5 1.021 
Persepsi etis 4 2.705 3 1 5 1.123 
LOM 1 2.716 3 1 5 1.121 
LOM2 2.632 3 1 5 1.096 
LOM3 2.621 3 1 5 1.078 
LOM4 2.611 3 1 5 1.059 
LOM5 2.716 3 1 5 1.092 
LOM6 2.663 3 1 5 1.111 
LOM7 2.758 3 1 5 1.083 
LOM8 2.632 2 1 5 1.106 
LOM9 2.6 3 1 5 1.118 
LOM10 2.716 3 1 5 1.121 
LOM11 2.737 3 1 5 1.088 
LOM12 2.789 3 1 5 1.075 
LOM13 2.674 3 1 5 1.109 
LOM14 2.642 3 1 5 1.075 
LOM15 2.747 3 1 5 1.214 
LOM16 2.716 3 1 5 1.023 
LOM17 2.789 3 1 5 1.035 
LOM18 2.8 3 1 5 0.925 
 
 
Variabel Mean Median Min Max 
Standard 
deviation 
LOM19 2.821 3 1 5 0.984 
LOM20 2.747 3 1 5 1.026 
    Sumber : Data primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan data sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 4.3. Variabel 
Status ekonomi menunjukkan bahwa kisaran jawaban responden mulai dari 1 
(penghasilan < Rp. 1 juta) sampai dengan 3 ( penghasilan > Rp. 2 juta)  dengan 
nilai rata-rata kisaran 2,053. 
Variabel persepsi etis mahasiswa akuntansi syariah menunjukkan bahwa 
kisaran jawaban responden mulai dari 1 (sangat etis) sampai dengan 5 (sangat 
tidak etis) dengan nilai rata-rata kisaran 2,589 sampai dengan 2,705. 
Variabel love of money menunjukkan bahwa kisaran jawaban responden 
mulai dari 1(sangat tidak setuju) sampai dengan 5 (setuju) dengan nilai rata-rata 
2,6 sampai dengan 2,821. 
 
4.2.  Pengujian dan Hasil Analisis Data 
Analisis Partial Least Square (PLS) adalah teknik statistika multivariate 
yang melakukan perbandingan antara variabel dependen berganda dengan 
variabel independen berganda. PLS adalah salah satu metode statistika SEM 
berbasis varian yang secara simultan dapat melakukan pengujian model 
pengukuran sekaligus pengujian model stuktural (Jogiyanto, 2009: 98). Model 
pengukuran digunakan untuk uji validitas dan uji reliabilitas, sedangkan model 
struktural digunakan untuk pengujian hipotesis dengan model prediksi. Tahap-
tahap tersebut adalah sebagai berikut : 
 
 
 
4.2.1. Pengujian Model Pengukuran (Outer Model)  
Outer Model sering juga disebut outer relation atau measuement model 
yakni model pengukuran bagaimana setiap blok indikator berhubungan dengan 
variabel latennya.  Terdapat  tiga  kriteria yang harus ada di  dalam  penggunaan  
teknik  analisis  data dengan SmartPLS untuk menilai outer model, yaitu 
convergent validity, discriminant validity dan composite reliability.  
1. Convergent validity 
Convergent validity dari model pengukuran dengan refleksif indikator 
dinilai berdasarkan korelasi antara item score/component score yang 
diestimasi dengan software PLS. Ukuran refleksif individual dikatakan tinggi 
jika berkorelasi lebih dari 0,70 dengan konstruk yang diukur. Namun, 
menurut Chin dalam Ghozali (2015) untuk penelitian tahap awal dari 
pengembangan skala pengukuran nilai loading 0,5 sampai 0,6 dianggap 
cukup memadai.  
Tabel 4.4.  
Outer Loadings (Measurement Model) 
 
Indikator  
loading 
factor 
convergen 
validity 
Keterangan 
Gender 1,000 Lebih dari 0,6 Valid 
Status ekonomi 1,000 Lebih dari 0,6 
Valid 
 
Persepsi Etis 
Permas1 0.853 Lebih dari 0,6 Valid 
Permas2  0.792 Lebih dari 0,6 Valid 
Permas3 0.840 Lebih dari 0,6 Valid 
Permas4 0.846 Lebih dari 0,6 Valid 
Love of money 
LoM1 0.783 Lebih dari 0,6 Valid 
LoM2 0.775 Lebih dari 0,6 Valid 
 
 
Indikator  
loading 
factor 
convergen 
validity 
Keterangan 
LoM3 0.770 Lebih dari 0,6 Valid 
LoM4 0.762 Lebih dari 0,6 Valid 
LoM5 0.753 Lebih dari 0,6 Valid 
LoM6 0.776 Lebih dari 0,6 Valid 
LoM7 0.776 Lebih dari 0,6 Valid 
LoM8 0.768 Lebih dari 0,6 Valid 
LoM9 0.792 Lebih dari 0,6 Valid 
LoM10 0.794 Lebih dari 0,6 Valid 
LoM11 0.736 Lebih dari 0,6 Valid 
LoM12 0.768 Lebih dari 0,6 Valid 
LoM13 0.826 Lebih dari 0,6 Valid 
LoM14 0.798 Lebih dari 0,6 Valid 
LoM15 0.837 Lebih dari 0,6 Valid 
LOM16 0.724 Lebih dari 0,6 Valid 
LOM17 0.753 Lebih dari 0,6 Valid 
LOM18 0.660 Lebih dari 0,6 Valid 
LOM19 0.708 Lebih dari 0,6 Valid 
LOM20 0.707 Lebih dari 0,6 Valid 
    Sumber :Pengolahn data PLS, 2017 
Hasil pengolahan dengan menggunakan SmartPLS dapat dilihat pada 
Tabel 4.4 nilai outer model atau korelasi antara konstruk dengan variabel telah 
memenuhi convergen validity karena memiliki nilai loading factor lebih dari 0,60 
sehingga secara keseluruhan pertanyaan-pertanyaan tersebut sudah mampu 
merepresentasikan variabel laten dengan baik. Kriteria tersebut mampu menilai 
validitas bahwa variabel-variabel indikator terbukti sebagai variabel yang valid.  
2. Discriminant Validity  
Discriminant validity dilakukan untuk memastikan bahwa setiap konsep 
dari masing variabel laten berbeda dengan variabel lainnya. Model mempunyai 
discriminant validity yang baik jika setiap nilai loading dari pada konstruks yang 
dituju harus lebih besar dibandingkan dengan nilai loading dengan konstruk yang 
 
 
lain. Hasil pengujian discriminant validity diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 4.5.  
Nilai Discriminant Validity (Cross Loading) 
  Gender love of money Persepsi Etis 
Status 
Ekonomi 
GENDER 1.000 -0.149 -0.035 -0.132 
LOM_1 0.095 0.783 0.741 0.531 
LOM_2 -0.134 0.775 0.704 0.487 
LOM_3 -0.201 0.770 0.639 0.520 
LOM_4 -0.081 0.762 0.676 0.530 
LOM_5 -0.040 0.753 0.677 0.446 
LOM_6 -0.058 0.776 0.688 0.502 
LOM_7 -0.016 0.776 0.737 0.485 
LOM_8 0.002 0.768 0.723 0.495 
LOM_9 -0.116 0.792 0.689 0.491 
LOM_10 -0.284 0.794 0.747 0.578 
LOM_11 -0.165 0.736 0.588 0.582 
LOM_12 -0.241 0.768 0.651 0.536 
LOM_13 -0.131 0.826 0.680 0.611 
LOM_14 -0.212 0.798 0.682 0.570 
LOM_15 -0.276 0.837 0.727 0.698 
LOM_16 -0.091 0.724 0.651 0.438 
LOM_17 -0.105 0.753 0.664 0.583 
LOM_18 0.038 0.660 0.623 0.449 
LOM_19 -0.027 0.708 0.585 0.529 
LOM_20 -0.181 0.707 0.625 0.578 
Pemas_1 -0.003 0.778 0.853 0.537 
Pemas_2 -0.080 0.755 0.792 0.385 
Pemas_3 0.050 0.671 0.840 0.433 
Pemas_4 -0.078 0.732 0.846 0.471 
STATUS 
EKONOMI 
-0.132 0.699 0.549 1.000 
Sumber : pengolahan data PLS, 2017 
Dari Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa beberapa nilai loading factor untuk 
setiap indikator dari masing-masing variabel laten memiliki nilai loading factor 
dari konstruks yang dituju lebih besar dibanding nilai loading konstruks yang lain 
jika dihubungkan dengan variabel laten lainnya. Hal ini berarti bahwa setiap 
 
 
variabel laten memiliki discriminant validity yang baik karena nilai korelasi 
indikator terhadap konstruknya lebih tinggi dibandingkan nilai korelasi indikator 
dengan  konstruk lainnya. Kriteria nilai loding factor dapat dikatakan baik apabila 
nilai tersebut diatas 0,5 (Ghozali, 2008) 
Sebagai ilustrasi loading factor LOM1 dengan LOM adalah sebesar 0,783 
yang lebih tinggi dari loading factor konstruk lainnya., yaitu gender (0,095), 
status ekonomi (0,531), PE ( 0,741) 
Metode untuk menilai discriminant validity selain dengan melihat nilai 
cross loading adalah dengan melihat nilai AVE untuk setiap konstruk dengan 
nilai yang direkomendasikan harus lebih besar dari 0,50. Kriteria validity dapat 
dilihat dari nilai Average Variance Extracted (AVE) masing-masing konstruk. 
Pada Tabel 4.6 disajikan nilai AVE untuk seluruh variabel. 
Tabel 4.6.  
Nilai Average Variance Extracted (AVE) 
Sumber : Pengolahan data PLS,2017 
Dari Tabel  4.6 di atas menunjukan nilai AVE untuk variabel gender,status 
ekonomi, persepsi etis dan love of money semuanya berada di atas 0,5. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa semua konstruk memiliki validitas yang baik. 
Metode lain untuk menilai dicriminant validity adalah dengan 
membandingkan akar kuadrat dari √    untuk setiap konstruk dengan korelasi 
 Average Variance 
Extracted (AVE) 
Gender 1.000 
Love of money 0.584 
Persepsi Etis 0.694 
Status Ekonomi 1.000 
 
 
antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam model. Model mempunyai 
dicriminant validity yang cukup jika akar AVE untuk setiap konstruk lebih besar 
daripada korelasi antara konstruk dan konstruk lainnya dalam model seperti 
yang terlihat dari output dibawah ini. 
Tabel 4.7.  
Latent Variable Correlations 
  Gender love of money persepsi etis 
status 
ekonomi 
Gender 1.000       
love of money -0.149 1.000     
persepsi etis -0.035 0.884 1.000   
status 
ekonomi 
-0.132 0.699 0.549 1.000 
 
Tabel 4.8 
AVE dan Akar AVE 
 
  
Average Variance 
Extracted (AVE) Akar AVE 
Gender 1.000 1 
love of money 0.584 0,7642 
persepsi etis 0.694 0,8330 
status ekonomi 1.000 1 
       Sumber: Pengolahan data dengan PLS, 2017 
 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa akar AVE konstruk status 
ekonomi sebasar 1 ( 1,000) lebih tinggi daripada korelasi antara konstruk gender 
terhadap persepsi etis mahasiswa akunansi yang hanya sebesar -0,132. Begitu juga 
dengan akar AVE konstruk lainya yang lebih tinggi daripada korelasi antar 
konstruk lainnya. Jadi semua konstruk dalam model yang diestimasi memenuhi 
kriteria discriminant validity.  
 
 
3. Composite Reliability  
Dalam penelitian ini metode uji reliabilitas yang digunakan adalah 
composite reliability  karena lebih baik dalam mengestimasi konsistensi internal 
suatu konstruk (Jogiyanto, 2009: 132). Konstruk dikatakan memiliki reliabilitas 
yang tinggi jika nilainya di atas 0,70. Pada tabel 4.9 disajikan nilai composite 
reliability untuk seluruh variabel. 
Tabel 4.9.  
Composite Reliability  
Variabel 
Composite 
Reliability 
Nilai 
Kritis 
Keterangan 
Gender 1.000 0,70 Reliabel 
love of money 0.966 0,70 Reliabel 
persepsi etis 0.901 0,70 Reliabel 
status ekonomi 1.000 0,70 Reliabel 
    Sumber: Pengolahan data dengan PLS, 2017 
Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai composite reliability 
untuk variabel gender, status ekonomi,persepsi etis mahasiswa, dan love of money 
di atas 0,70. Sehingga dapat dikatakan memiliki reliabilitas yang baik. 
 
4.2.2. Pengujian Model Struktural (Inner Model)  
Pengujian model struktural atau inner model dilakukan untuk melihat nilai 
R-Square untuk setiap variabel laten endogen sebagai kekuatan prediksi dari 
model struktural. Perubahan nilai R-Square dapat digunakan untuk menjelaskan 
pengaruh variabel laten eksogen tertentu terhadap variabel endogen apakah 
mempunyai pengaruh yang substantif. Nilai R-Square 0,67; 0,33; dan 0,19 dapat 
disimpulkan bahwa model kuat, moderat/cukup dan lemah (Hair et al. dalam 
Ghozali, 2008). 
 
 
Gambar 4.2.  
Model Struktural (Inner Model) 
 
 
 
 Sumber: Pengolahan data dengan PLS, 2017 
 
Berdasarkan pengujian model struktural menunjukkan bahwa nilai R-
Square untuk variabel persepsi etis sebesar 0,800 sedangkan variabel love of 
money sebesar 0,492. Tabel 4.10 merupakan hasil estimasi R-Square berdasarkan 
pengolahan data menggunakan SmartPLS. 
 
 
Tabel 4.10. 
 Nilai R-Square 
 
  R Square 
Persepsi Etis 0,800 
love of money 0,492 
     Sumber: Pengolahan data dengan PLS, 2017 
 
Tabel 4.10 menunjukkan nilai R-Square untuk variabel persepsi etis  
sebesar 0,800. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel persepsi etis dapat 
dijelaskan oleh gender, status ekonomi, dan love of money sebagai variabel 
intervening sebesar 80%. Sedangkan 20% dijelaskan oleh variabel lain diluar yang 
diteliti. 
Dan untuk love of money diperoleh sebesar 0,492. Hasil ini menunjukkan 
bahwa variabel love of money dipengaruhi oleh variabel gender dan status 
ekonomi sebesar 49%. Sedangkan 51% dijelaskan oleh variabel lain diluar yang 
diteliti. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3. 
 Model Pengukuran (Outer Model) 
 
Sumber: Pengolahan data dengan PLS, 2017 
 
 
 
 
Model pengukuran (outer model) dilakukan untuk memprediksi  hubungan 
kausal antar variabel atau pengujian hipotesis. Dalam PLS untuk menunjukkan 
tingkat signifikansi dalam pengujian hipotesis. Skor outer model yang ditunjukkan 
oleh nilai T-statistik, harus diatas 1,96 untuk hipotesis dua ekor (two-tailed) dan 
diatas 1,64 untuk hipotesis satu ekor (one-tailed) untuk pengujian hipotesis pada 
alpha 5 persen (Jogiyanto, 2009: 63). Tabel 4.11 memberikan path coefficients 
untuk pengujian model pengukuran. 
Tabel 4.11.  
Path Coefficients 
 
  
Original 
Sample 
(O) 
Sample 
Mean 
(M) 
Standard 
Deviation 
(STDEV) 
T Statistics 
(|O/STDEV|) 
P Values 
gender -> love 
of money 
-0.058 -0.061 0.052 1.127 0.265 
gender -> 
persepsi etis 
0.096 0.093 0.046 2.074 0.043 
love of money 
-> persepsi etis 
0.989 0.986 0.041 24.195 0.000 
status ekonomi 
-> love of 
money 
0.691 0.696 0.041 16.767 0.000 
status ekonomi 
-> persepsi etis 
-0.129 -0.128 0.062 2.097 0.041 
Sumber: Pengolahan data dengan PLS, 2017 
 
Tabel diatas dapat digunakan peneliti untuk mengukur keterdukungan 
hipotesis. Pada tabel diatas terdapat kolom original sample yakni skor beta 
unstandardize yang digunakan untuk melihat sifat prediksi variabel independen 
terhadap variabel dependen, positif atau negatif. Sampel mean adalah nilai rerata 
sampel yang dihasilkan dari proses iterasi. Sedangkan standard deviation 
didefinisikan sebagai standar eror. T-statistics dan P-value merupakan parameter 
 
 
signifikasi efek prediksi antar variabel laten yang diukur berdasarkan jenis 
hipotesis.  
Menurut Jogiyanto (2009: 87) ukuran signifikasi keterdukungan hipotesisi 
dapat digunakan perbandingan nilai T-Statistik dan T-Tabel dengan penjelasan 
sebagai berikut: 
T-statistik  > T- tabel (1,96) maka Hipotesis terdukung/ diterima 
T-statistik  < T-tabel (1,96) maka Hipotesis tidak terdukung/ditolak. 
Untuk tingkat keyakinan 95 persen (alpha 5 persen) dengan penjelasan sebagai 
berikut: 
P value > Alpha (0,05) maka tidak signifikan. 
P value < Alpha (0,05) maka signifikan. 
Berikut penjabaran hasil pengujian dengan bootstrapping dari analisis PLS: 
1. Pengujian hipotesis 1 pengaruh gender terhadap persepsi etis mahasiswa 
akuntansi syariah 
Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa pengaruh variabel 
gender terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi syariah menunjukkan nilai 
koefisien jalur sebesar 0,096 berarti bahwa setiap terjadi peningkatan gender 
sebesar 1, maka persepsi etis mahasiswa akuntansi syariah akan meningkat 
sebesar 0,096 dengan asumsi variabel lainnya konstan. 
P-value (0,043) < 0,05 (Hipotesis 1 diterima). Hasil ini berarti bahwa 
variabel gender berpengaruh dan signifikan terhadap persepsi etis mahasiswa 
akuntansi syariah, yang berarti sesuai dengan hipotesis pertama dimana gender 
berpengaruh  terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi syariah. 
 
 
2. Pengujian hipotesis 2 pengaruh status ekonomi terhadap persepsi etis 
mahasiwa akuntansi syariah 
Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa pengaruh variabel 
status ekonomi terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi syariah menunjukkan 
nilai koefisien jalur sebesar -0,129 bahwa setiap terjadi peningkatan status 
ekonomi sebesar 1, maka persepsi etis mahasiswa akuntansi syariah akan turun 
sebesar -0,165 dengan asumsi variabel lainnya konstan. 
P-value (0,041) < 0,05. (Hipotesis 2 ditolak). Hasil ini berarti bahwa status 
ekonomi berpengaruh langsung negatif dan signifikan terhadap persepsi etis 
mahasiswa akuntansi syariah, yang berarti bertentangan dengan hipotesis kedua 
dimana status ekonomi berpengaruh positif terhadap persepsi etis mahasiswa 
akuntansi syariah. 
 
3. Pengujian hipotesis 3 pengaruh gender terhadap love of money 
Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa pengaruh variabel 
gender terhadap love of money menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar -0,058 
bahwa setiap terjadi peningkatan persepsi kemudahan sebesar 1, maka love of 
money akan turun sebesar -0,058 dengan asumsi variabel lainnya konstan. 
Nilai T-statistik 1,127 < T-tabel (1,96). Dan nilai P-value (0,265) > 0,05. 
(Hipotesis 3 ditolak). Hasil ini berarti bahwa gender tidak berpengaruh dan tidak 
signifikan terhadap love of money, yang berarti bertentangan dengan hipotesis 
ketiga dimana gender berpengaruh positif terhadap love of money. 
 
 
 
 
 
4. Pengujian hipotesis 4 pengaruh status ekonomi terhadap love of money. 
Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa pengaruh status 
ekonomi berpengaruh positif terhadap love of money menunjukkan nilai koefisien 
jalur sebesar 0,691 bahwa setiap terjadi peningkatan love of money penggunaan 
sebesar 1, maka sikap pengguna akan meningkat sebesar 0,691 dengan asumsi 
variabel lainnya konstan. 
Nilai P-value 0,000 < 0,05. (Hipotesis 4 diterima). Hasil ini berarti bahwa 
status ekonomi berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap love of 
money, yang berarti sesuai dengan hipotesis keempat dimana status ekonomi 
berpengaruh positif terhadap love of money. 
 
5.  Pengujian hipotesis 5 pengaruh love of money terhadap persepsi etis 
mahasiswa akuntansi syariah. 
Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukkan bahwa pengaruh variabel 
love of money terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi syariah menunjukkan 
nilai koefisien jalur sebesar 0,989 bahwa setiap terjadi peningkatan love of money 
sebesar 1, maka persepsi etis mahasiswa akuntansi syariah akan naik sebesar 
0,989 dengan asumsi variabel lainnya konstan.  
Nilai P-value 0,000 < 0,05 (Hipotesis 5 diterima). Hasil ini berarti bahwa 
love of money  berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap persepsi etis 
mahasiswa akuntansi syariah, sehingga sesuai dengan  hipotesis  kelima  dimana  
love of money berpengaruh negatif terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi 
syariah  
 
 
 
6. Pengujian hipotesis 6 pengaruh gender terhadap persepsi etis mahasiswa 
akuntansi syariah melalui love of money sebagai variabel intervening 
Pengujian hipotesis keenam untuk menguji pengaruh tidak langsung 
variabel jenis kelamin terhadap persepsi etis melalui love of money. Pertama  
dilakukan pengujian terlebih dahulu untuk mengetahui hasil pengujian terhadap 
pengaruh love of money terhadap persepsi etis. Pengujian pengaruh mediasi 
dilakukan dengan menggunakan rumus Sobel.  
Hasil pegujian love of money terhadap persepsi eis menunjukkan nilai 
koefisien jalur sebesar 0.989. Nilai t diperoleh sebesar 24,195. Nilai tersebut lebih 
besar dari t tabel (1,96). Hasil berarti bahwa love of money memiliki pengaruh 
positif signifikan terhadap persepsi etis. 
Pengujian terhadap pengaruh mediasi antar variabel intervening dengan 
variabel dependen dilakukan dengan perhitungan sobel. Hasil dari kedua 
pengujian pada tabel 4.11 diringkas sebagai berikut: 
P1 = 0,096 
Se1 = 0,046 
P2 = 0,989 
Se2 = 0,041 
Besarnya koefisien tidak langsung variabel gender terhadap persepsi etis 
merupakan perkalian dari pengaruh jenis kelamin terhadap variabel love of money 
dengan love of money terhdap persepsi etis sehingga diproleh hasil sebagai 
berikut: 
P12 = P1  .  P2 
 
 
  = (0,096). (0,989) 
  = 0,0949 
Besarnya standar error tidak langsung gender terhadap ersepsi etis 
merupakan perkalian dari pengaruh gender terhadap love of money dengan love of 
money terhadap persepsi etis, sehingga diperoleh hasil sebagai berikut: 
Sab  = √P1
2  . Se12 +  P22. Se22 +  Se12. Se22   
 = (0,096)2 . (0,046)2 + (0,989)2 . (0,041)2 + (0,046)2 . (0,041)2   
 =  0,0016672 
= 0,04083 
Dengan demikian nilai uji t diperoleh sebagai berikut: 
t  = 
 12
  12
 
= 
0,095
0,0408
  
  = 2,3284 
Nilai t sbesar 2,3284 tersebut lebih besar dari 1,96 yang berarti bahwa 
parameter mediasi tersebut signifikan. Maka dengan demikian model pengaruh 
tidak langsung dari variabel gender terhadap persepsi etis melalui love of money 
dapat diterima. Dengan demkian hipotesis 6 diterima. 
 
7. Pengujian hipotesis 7 pengaruh hubungan status ekonomi terhadap persepsi 
etis mahasiswa akuntansi syariah melalui love of money sebagai variabel 
intervening. 
Pengujian hipotesis ketujuh untuk menguji pengaruh tidak langsung variabel 
status ekonomi terhadap persepsi etis melalui love of money. Pertama  dilakukan 
 
 
pengujian terlebih dahulu untuk mengetahui hasil pengujian terhadap pengaruh 
love of money terhadap persepsi etis. Pengujian pengaruh mediasi dilakukan 
dengan menggunakan rumus Sobel.  
Hasil pegujian love of money terhadap persepsi eis menunjukkan nilai 
koefisien jalur sebesar 0.989. Nilai t diperoleh sebesar 24,195. Nilai tersebut lebih 
besar dari t tabel (1,96). Hasil berarti bahwa love of money memiliki pengaruh 
positif signifikan terhadap persepsi etis. 
Pengujian terhadap pengaruh mediasi antar variabel intervening dengan 
variabel dependen dilakukan dengan perhitungan sobel. Hasil dari kedua 
pengujian pada tabel 4.11 diringkas sebagai berikut: 
P1 = - 0,129 
Se1 = 0,062 
P2 = 0,989 
Se2 = 0,041 
Besarnya koefisien tidak langsung variabel gender terhadap persepsi etis 
merupakan perkalian dari pengaruh status ekonomi terhadap variabel love of 
money dengan love of money terhdap persepsi etis sehingga diproleh hasil sebagai 
berikut: 
P12 = P1  .  P2 
  = (-0,129). (0,989) 
  = - 0,12758 
Besarnya standar error tidak langsung gender terhadap persepsi etis 
merupakan perkalian dari pengaruh status eknomi terhadap love of money dengan 
 
 
love of money terhadap persepsi etis, sehingga diperoleh hasil sebagai berikut: 
Sab = √P1
2  . Se12 +  P22. Se22 +  Se12. Se22   
=  (−0,129)2 . (0,062)2 + (0,989)2 . (0,041)2 + (0,062)2 . (0,041)2   
 =  0,00228645 
 = 0,0478 
Dengan demikian nilai uji t diperoleh sebagai berikut: 
t  = 
 12
  12
 
= 
0,12785
0,0478
  
  = 2,6690 
Nilai t sebesar 2,6690 tersebut lebih dari 1,96 yang berarti bahwa parameter 
mediasi tersebut signifikan. Maka dengan demikian model pengaruh tidak 
langsung dari variabel status ekonomi terhadap persepsi etis melalui love of money 
dapat diterima. Dengan demkian hipotesis 7 diterima. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis)  
4.3.1. Pengaruh Gender Terhadap Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi 
Syariah 
Nilai T-statistik sebesar 2,074 > T- tabel (1,96) dan P-value (0,043) < 0,05. 
(Hipotesis 1 diterima). Hasil ini berarti bahwa variabel gender berpengaruh dan 
signifikan terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi syariah, yang berarti sesuai 
dengan hipotesis pertama dimana gender berpengaruh  terhadap persepsi etis 
mahasiswa akuntansi syariah. 
 
 
 
Hal ini sejalan dengan temuan Widyaningrum (2014) dan Charismawati 
(2011) menyatakan bahwa gender berpengaruh positif terhadap persepsi etis. 
Penelitian tersebut bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Normadewi (2012) yang menyatakan bahwa gender tidak berpengaruh signifikan 
terhadap persepsi etis. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa gender berpengaruh signifikan 
terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi syariah. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Widyaningrum (2014) bahwa ditemukan 
perbedaan persepsi antara laki-laki dan perempuan. Charismawati (2011) 
menyatakan bahwa dalam pendekatan sosialisasi gender laki-laki dan perempuan 
akan membawa norma dan nilai yang berbeda dimana tempat mereka nanti akan 
bekerja. Penyebabkan adanya perbedan pada gender antara laki-laki dan 
perempuan adalah dalam membentuk kepentingan karir, keputusan serta 
penerapannya. 
Sebuah studi empiris menunjukkan adanya perbedaan perkembangan 
moral berdasarkan gender terkait hubungan gender dengan keputusan etis tentang 
etika dalam bidang akuntansi dan bisnis (Widyaningrum, 2014). Hasil penelitian 
tersebut menemukan bahwa adanya suatu kaitan yang kuat serta konsisten yang 
terjadi antara pertimbangan moral dan gender, sehingga mengindikasikan bahwa 
wanita lebih memiliki pandangan moral yang tinggi dibandingkan dengan laki-
laki. hal tersebut terjadi karena wanita lebih berhati-hati dalam melakukan 
tindakan serta lebih berusaha untukmenjauhi resiko yang bisa merugikan dirinya 
dimasa yang akan datang. 
 
 
4.3.2. Pengaruh Status Ekonomi Terhadap Persepsi Etis Mahasiswa 
Akuntansi Syariah 
Nilai T-statistik sebesar 2,097 > T- tabel (1,96) dan P-value (0,041) < 0,05. 
(Hipotesis 2 ditolak). Hasil ini berarti bahwa status ekonomi berpengaruh 
langsung negatif dan signifikan terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi 
syariah, yang berarti bertentangan dengan hipotesis kedua dimana status ekonomi 
berpengaruh positif terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi syariah.  
Hal ini berarti bahwa semakin rendah status ekonomi maka semakin tinggi 
persepsi etisnya. Karena belum tentu mahasiswa yang memiliki status ekonomi 
rendah memiliki persepsi etis yang rendah.  Ini terjadi karena persepsi etis timbul 
dari watak dan sikap dari setiap individu. Sebagai contoh, banyak nya kasus 
korupsi yang ada di dalam negeri ini. Korupsi seringkali dilakukan oleh orang- 
orang yang memiliki status ekonomi tinggi tetapi persepsi etis mereka rendah 
semua itu terjadi karena rasa kurang yang dimiliki oleh manusia. 
 
4.3.3. Pengaruh Gender Terhadap Love of Money 
Nilai T-statistik sebesar 1,127 < T- tabel (1,96) dan P-value (0,265) > 0,05. 
(Hipotesis 3 ditolak). Hasil ini berarti bahwa gender tidak berpengaruh dan tidak 
signifikan terhadap love of money, yang berarti bertentangan dengan hipotesis 
ketiga dimana gender berpengaruh positif terhadap love of money. Alasannya 
Mahasiswa laki-laki belum tentu akan memiliki tingkat love of money yang lebih 
tinggi daripada perempuan. Perempuan mungkin merasa lebih rendah secara 
finansial karena mereka cenderung memiliki pendapatan yang rendah, mengalami 
masalah keuangan, dan lebih terobsesi terhadap uang daripada kaum laki-laki. Hal 
 
 
ini menandakan bahwa tingkat love of money perempuan tidak jauh beda dengan 
laki-laki. (Normadewi, 2012) 
Hal ini sejalan dengan temuan Normadewi (2014), dan Kumala (2016) 
menyatakan bahwa gender tidak berpengaruh terhadap love of money .Penelitian 
tersebut bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Charismawati (2011) 
dan Tang et al (2006) yang menyatakan bahwa gender memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap persepsi etis. 
 
4.3.4. Pengaruh Status Ekonomi Terhadap Love of Money. 
Nilai T-statistik 16,767 > T-tabel (1,96) dan nilai P-value 0,000 < 0,05. 
(Hipotesis 4 diterima). Hasil ini berarti bahwa status ekonomi berpengaruh 
langsung positif dan signifikan terhadap love of money, yang berarti sesuai dengan 
hipotesis keempat dimana status ekonomi berpengaruh positif terhadap love of 
money. 
Hasil uji hipotesis ini menunjukkan bahwa status ekonomi berpengaruh 
positif terhadap love of money. Seseorang dengan status ekonomi yang tinggi akan 
cenderung menginginkan uang yang lebih, karena besarnya kebutuhan akan uang 
yang menjadi faktor kebiasaan dalam memenuhi gaya hidup, sehingga 
menyebabkan seseorang memiliki ambisi yang besar untuk mendapatkan apa yang 
diinginkan termasuk uang. Uang berperan dalam kehidupan sosial seseorang yaitu 
sebagai penopang cara hidup kelas sosial tertentu.  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Erni (2013) yang menemukan 
bahwa pendapatan tinggi yang diperoleh seseorang cenderung akan berpengaruh 
pada sikap konsumtif. Sikap konsumtif ini berkaitan dengan kecintaan seseorang 
 
 
terhadap uang karena dengan tingkat pendapatan yang tinggi akan cenderung 
lebih memiliki sikap yang berlebihan pada uang dalam memenuhi kebutuhannya.  
Sipayung (2015) menyatakan bahwa status ekonomi menjadi ukuran yang 
dapat mengetahui posisi seseorang berdasarka pekerjaannya, pendapatan dan 
keanggotaanya dalam kehidupan sosial. Menurut Prandanti (2014) status ekonomi 
adalah pandangan tentang suatu kondsi seseorang ataupun masyarakat yang dilihat 
dari segi sosial dan ekonomi,pandangan tersebut mencakup tingkat pendapatan 
dan lainnya. Sipayung (2015) menyatakan bahwa status ekonomi juga 
berhubungan dengan harta benda, kekuaaan, dan uang. Penghasilan yang didapat 
dari pekerjaan professional lebih memiliki prestise dibandingkan dengan 
penghasilan pekerjaan kasar yang berwujud upah. Sehingga, jenis penhasilan 
seseorang dapat memberikan gambaran mengenai status ekonomi seseorang. 
 
4.3.5. Pengaruh Love of Money Terhadap Persepsi Etis Mahasiswa 
Akuntansi Syariah.  
Nilai T-statistik sebesar 24,195 > T- tabel (1,96) dan P-value 0,000 < 0,05 
(Hipotesis 5 ditolak). Hasil ini berarti bahwa love of money berpengaruh langsung 
positif dan signifikan terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi syariah, 
sehingga tidak sesuai dengan  hipotesis  kelima  dimana  love of money 
berpengaruh negatif terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi syariah  
Hasil uji hipotesis ini menunjukkan adanya pengaruh positif  love of 
money terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi syariah. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Tang dan Accros (2005) yang meneliti 
 
 
tentang love of money terhadap pertimbangan etisnya dengan hubungan positif 
signifikan penelitian in menunjukkan bahwa semakin tinggi love of money 
sesorang maka ia akan memiliki pertimbangan etis yang semakin baik sesuai 
denan kepuasan kerja yang didapat. Berbeda engan penelitian yang dilakukan 
Charismawati (2011) yang menyatakan bahwa love of money dan persepsi etis 
mempunyai ikatan yang negatif. Semakin tinggi tingkat love of money yang 
dimiliki seseorang, maka akan semakin rendah persepsi etis yang dimilikinya, 
begitu pula sebaliknya. 
Namun pada kenyataannya adalah semakin tinggi tingkat love of money 
yang dimiliki mahasiswa akuntansi syariah maka akan semakin tinggi pula 
pertimbangan etisnya. Pada penelitian ini pengaruh love of money tidak 
mengurangi perimbangan etis mahasiswa akuntansi sariah sebab mahasiswa 
akuntansi syariah diberi pembelajaran tentang pentingnya menghagai nilaimata 
uang. Hal ini menjadi dasar atas meningkatnya love of money seseorang dengan 
pertimbangan etis dalam mengukur suatu perbuatan. 
 
4.3.6. Pengaruh Gender Terhadap Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi 
Melalui Love of Money Sebagai Variabel Intervening 
Gender berpengaruh positif terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi 
tanpa melalui love of money sebagai pemediasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Tang et al. (2000) yang hasilnya menunjukkan bahwa persepsi etis 
yang dimiliki oleh laki-laki dan perempuan dipengaruhi oleh kecintaanya terhadap 
uang. Laki-laki cenderung lebih mempunyai kecintaan kepada uang yang tinggi 
 
 
daripada perempuan, hal tersebut dikarenakan laki-laki lebih dituntut untuk dapat 
memenuhi kebutuhan hidup dan juga memiliki ambisi untuk mendapatkan 
kedudukan dan kekuasaan sedangkan perempuan tidak terlalu termotivasi akan hal 
tersebut selagi kebutuhan hidupnya terpenuhi. 
Persepsi etis yang dimiliki oleh laki-laki dan perempuan dipengaruhi oleh 
pertimbangan moral dan sosialisasi yang beragam. Hal ini didukung dengan teori 
pendekatan yang dijelaskan oleh Charismawati (2011) yang mengungkapkan 
bahwa perbedaan yang terjadi antara laki- laki dan perempuan disebabkan oleh 
sosialisasi antara laki-laki dan perempuan, dimana menurut Julianto (2013) 
perempuan lebih menitikberatkan pada hubungan sosial dibandingkan laki-laki 
yang lebih menitikberatkan pada persaingan. Hal tersebut yang membentuk 
pandangan moral antara laki-laki dan perempuan, yang mana perempuan lebih 
mempunyai pandangan moral yang lebih baik daripada laki-laki sehingga 
perempuan lebih berhati-hati dalam melakukan suatu tindakan yang dapat 
merugikan dirinya sedangkan laki-laki tidak memikirkan risiko yang dapat 
merugikan dirinya dalam melakukan suatu tindakan. 
4.3.7. Pengaruh Status Ekonomi Terhadap Persepsi Etis Mahasiswa 
Akuntansi Melalui Love of Money Sebagai Variabel Intervening 
Pengaruh status ekonomi terhadap persepsi etis dengan love of money 
sebagai variabel intervening menunjukkan hubungan yang positif. Pengujian 
hipotesis ketujuh ini dilakukan dengan mengetahui pengujian antara variabel love 
of money dengan persepsi etis terlebih dahulu. Dari pengujian tersebut diperoleh 
nilai t-ststistik yang lebih besar dari 1,96 yakni 24,195. Hal ini berarti love of 
 
 
money berpengaruh positif (koefisien parameter 0,989) terhadap persepsi etis. 
Sedangkan untuk pengaruh mediasi dilakukan pengujian antar variabel 
intervening dependen dengan menggunakan rumus Sobel.  
Dari pengujian tersebut didapat  nilai t yang lebih besar dari 1,96 yakni 
sebesar 2,6690. Hal in berarti bahwa parameter mediasi tersebut signifikan. Maka 
dengan demikian model pengaruh tidak langsung dari variabel status ekonomi 
terhadap persepsi etis melalui love of money dapat diterima. Dari kedua pengujian 
tersebut dapat dikatakan bahwa status ekonomi berpengaruh terhdap persepsi etis 
melalui love of money sebagai variabel intervening. 
Pada penelitian ini sudah terlihat bahwa adanya pengaruh secara tidak 
langsung love of money terhadap status ekonomi dengan persepsi etis. Semakin 
rendah status ekonomi seseorang maka akan semakin rendah persepsi etisnya 
karena mereka memerlukan uang untuk mmenuhi kebutuhan hidupnya. 
  
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Sebagaimana hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis pengaruh 
gender dan status ekonomi terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi syariah 
dengan love of money sebagai variabel intervening dapat disimpulkan:  
1. Gender  berpengaruh langsung positif dan  signifikan terhadap persepsi etis 
mahasiswa akuntansi syariah. Dengan nilai parameter  0.096 dan nilai  T-
statistik sebesar  2,074 > T-tabel (1,96) dan P-value (0,043) < 0,05. 
2. Status ekonomi berpengaruh  langsung negatif dan  signifikan terhadap 
persepsi etis mahasiswa akuntansi syariah. Dengan nilai  parameter  -0,129 
dan nilai T-statistik 2,097 > T-tabel (1,96) dan P-value (0,041) < 0,05. 
3. Gender tidak berpengaruh  langsung positif dan tidak signifikan terhadap love 
of money. Dengan nilai T-statistik 1,127 < T-tabel (1,96). Dan nilai P-value 
(0,265) > 0,05. 
4. Status ekonomi  berpengaruh langsung positif dan  signifikan terhadap love of 
money.  Dengan nilai parameter 0,691 dan nilai T-statistik 16,767 > T-tabel 
(1,96). Dan nilai P-value 0,000 < 0,05.  
5. love of money berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap persepsi 
etis mahasiswa akuntansi syariah. Dengan niali parameter 0,989 dan nilai T-
statistik 24,195 > T-tabel (1,96) dan nilai P-value 0,000 < 0,05. 
6. Hasil pegujian love of money terhadap persepsi eits menunjukkan nilai 
koefisien jalur sebesar 0.989. Nilai t diperoleh sebesar 24,195. Nilai tersebut 
 
 
lebih besar dari t tabel (1,96). Hasil berarti bahwa love of money memiliki 
pengaruh positif signifikan terhadap persepsi etis.  Nilai t sbesar 2,3284 
tersebut lebih besar dari 1,96 yang berarti bahwa parameter mediasi tersebut 
signifikan. Maka dengan demikian model pengaruh tidak langsung dari 
variabel gender terhadap persepsi etis  melalui love of money dapat diterima . 
7. Hasil pegujian love of money terhadap persepsi eis menunjukkan nilai 
koefisien jalur sebesar 0.989. Nilai t diperoleh sebesar 24,195. Nilai tersebut 
lebih besar dari t tabel (1,96). Hasil berarti bahwa love of money memiliki 
pengaruh positif signifikan terhadap persepsi etis. Nilai t sebesar 2,6690 
tersebut lebih dari 1,96 yang berarti bahwa parameter mediasi tersebut 
signifikan. Maka dengan demikian model pengaruh tidak langsung dari 
variabel status ekonomi terhadap persepsi etis melalui love of money dapat 
diterima. 
 
5.2. Keterbatasan 
Sebagaimana lazimnya suatu penelitian, hasil penelitian ini juga 
mengandung beberapa keterbatasan antara lain yaitu: 
1. Kuesioner disampaikan kepada responden dan diberi tenggang waktu selama 
dua minggu sehingga responden tidak didampingi pada saat pengisian 
kuesioner. Peneliti tidak mengetahui apakah yang mengisi kuesioner benar-
benar responden yang bersangkutan. Selain itu ada kemungkinan responden 
yang kurang memahami maksud dari pertanyaan-pertanyaan yang ada di 
 
 
dalam kuesioner akan memberikan jawaban yang kurang sesuai dengan 
maksud pertanyaan kuesioner. 
2. Peneliti ini mengacu pada beberapa peelitian sebelumnya yang dilakukan di 
luar negeri, sehingga perbedaan nilai etika dan budaya tidak dapat dikontrol 
di dalam penelitian sehingga memungkinkan adanya perbedaan kesimpulan. 
 
 
5.3. Saran 
Dengan mempertimbangkan hasil analisis, kesimpulan, dan keterbatasan 
yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti memberikan saran untuk penelitian 
berikutnya yaitu: 
1. Diharapkan mahasiswa mamiliki kemampuan untuk mengontrol kecintaannya 
terhadap uang sehingga mahasiswa memiliki persepsi etis yang baik, seperti : 
a. Mahasiswa mampu mendahulukan kebutuhan dibandingkan 
kepentingannya. 
b. Mahasiswa mampu menghargai nilai mata uang supaya mereka tidak 
terlalu mementingkan love of money. 
c. Dapat bersikap jujur dalam segala pekerjaan. 
2. Diharapkan nantinya sarjana-sarjana muda akuntansi yang sudah memasuki 
dunia kerja nantinya tidak hanya profesional dalam menjalankan 
pekerjaannya namun juga memiliki persepsi etis yang baik sebagai seorang 
akuntan. 
3. Sebaiknya mahasiswa mendapatkan materi etika bisnis islam pada saat 
mereka masih berada di perguruan tinggi, karena mempengaruhi pandangan 
 
 
mereka terhadap kecintaan terhadap uang dan mampu menilai suatu bentuk 
kecurangan . Mahasiswa yang mendapatkan materi etika bisnis islam akan 
lebih memiliki tingkat persepsi etis yang baik, dan tidak melakukan 
kecurangan dan lebih menghargai uang. 
4. Sebaiknya menambah obyek penelitian yang ada karena penelitian ini hanya 
melibatkan satu universitas saja. 
5. Diharapkan menambah variabel-variabel independen selain variabel-variabel 
yang sudah ada di penelitian ini seperti pengalaman kerja,pengalaman 
magang, usia, tingkat pendidikan, latar belakang etnis, dll. 
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Lampiran 1 
 
Kuesioner Penelitian 
Kepada Yth: 
Saudara / i Mahasiswa IAIN Surakarta 
Di tempat 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb 
  Salam silaturahmi saya, semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan 
Rahmat, Taufik, dan Hidayah- Nya kepada kita semua, Amin. Sholawat serta 
salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW 
  Dalam rangka penyelesaian penelitian skripsi pada Mahasiswa Akuntansi 
Syariah IAIN Surakarta, dengan judul : Analisis Pengaruh Gender dan Status 
Ekonomi Terhadap Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi Syariah melalui Love of 
Money sebagai Variabel Intervening (Studi Empiris di IAIN Surakarta). Maka 
saya yang bertandatangan dibawah ini : 
Nama  : Nurul Fatimah 
Jurusan  : Akuntansi Syariah 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta 
Memohon kesediaan teman-teman mahasiswa akuntansi syariah IAIN Surakarta 
untuk mengisi kuesioner penelitian saya. 
  Atas perhtian teman teman saya mengucapkan terimakasih 
Semoga Allah SWT memberikan balasan yang berlipat , Amin. 
 
Wassalamu’alaikum Wr.Wb 
 
          Peneliti 
 
 
 
        Nurul Fatima 
 
 
Kuesioner 
 
Isilah data di bawah ini dengan memberikan tanda check (√) pada salah satu 
pilihan jawaban  
 
Nama  :........................................................................................... 
Usia  :  □ 19th -21th     □ 22-25th 
Jenis Kelamin : □ Laki-laki  □ Perempuan  
Universitas  :…………………………………………....…... 
Angkatan  :...................................................................... 
Semester  :....................................................................... 
Mata Kuliah yang telah diambil  
□ Etika Bisnis Islam    
Penghasilan yang diperoleh (bila belum memiliki penghasilan sendiri dapat 
menggunakan penghasilan orang tua) 
1. Penghasilan Pribadi/ Penghasilan Sendiri  
 □ < Rp. 1.000.000  □ Rp 1.000.000 – Rp. 2.000.000  □ > Rp. 2.000.000  
2. penghasilan orang tua/ belum mempunyai penghasilan sendiri  
     □ < Rp. 1.000.000  □ Rp 1.000.000 – Rp. 2.000.000  □ > Rp. 2.000.000  
 
 
Bagian 1 (tentang scenario persepsi etis) 
Dari empat kasus di bawah ini anda diminta untuk menentukian persepsi etis anda 
terhadap tindakan yang dilakukan direktur keuangan perusahaan besar di 
Indonesia dengan cara melingkari atau menyilangnya. 
Menurut prediksi analisis dan proyeksi perusahaan, pendapatan perusahaan akan 
mengalami penurunan. Dengan diumumkannya prediksi ini akan menimbulkan 
penurunan harga saham perusahaan yang signifikan. Sebagai direktur keuangan 
anda dapat menyisati penurunan pendapatan yang sangat tajam tersebut dengan 
mencatat akun pendapatan yang akan didapatkan di bulan Januari tahun depan ke 
dalam laporan keuangan tahun ini. tujuannya adalah agar laporan keuangan tahun 
ini tampak memiliki keuntungan yang besar sehingga hargasaham tetap tinggi dan 
kesepakatan bisnis tetap berjalan. 
Lingkari persepsi anda mengenai etika dalam tindakan tersebut! 
1 2 3 4 5 
Sangat etis Etis Netral Tidak etis Sangat tidak etis 
 
Perubahan permintaan pasar membuat perusahaan kesulitan untuk menarik 
pelanggan baru dan berpengaruh negative terhadap current ratio persahaan. 
 
 
Karena hal tersebutb perusahaan gagal dalam beberapa perjanjian 
pinjaman/hutang usaha karena dinilai kurang menjanjikan. Beberapa manajer 
menyarankan untuk memanipulasi current ratio perusahaan dengan 
mengkllasifikasikan akun investasi jangka panjang perusahaaan ke dalam asset 
jangka pendek walaupun perusahaan tidak berniat menjualnya dalam waktu dekat. 
Lingkari persepsi anda mengenai etika dalam tindakan tersebut! 
1 2 3 4 5 
Sangat etis Etis Netral Tidak etis Sangat tidak etis 
 
 Keuntungan perusahaan tengah dihitung dan keuntungan bersih 
perusahaan di bawah target pencapaian minimal sehingga anda para manajer tidak 
bisa mendapatkan bonus yang lumayan besar.para manajer menyarankan agar 
melakukan manipulasi yaitu memasukkan 10% dari barang yang telah berada di 
tangan pelanggan kedalam angka persediaan akhir barang dagangan di laporan 
keuangan sehingga secara otomatis meningkatkan angka keuntungan bersih secara 
signifikan dan mencapai target. Dengan naiknya angka keuntungan bersih tersebut 
anda dan para manajer akan mendapatkan bonus yang telah dijanjikan. 
Lingkari persepsi anda mengenai etika dalam tindakan tersebut! 
1 2 3 4 5 
Sangat etis Etis Netral Tidak etis Sangat tidak etis 
 
 Departemen legal perusahaan mengamati bahwa beberapa perkara hukum 
yang menyangkut perusahaan akan ditunda dan bebrapa di antaranya akan 
diselesaikan tahun depan. Staf departemen legal perusahaan menemukan bahwa 
banyaknuya masalah hukum dapat menyebabkan kerugian material bagi 
perusahaan. Pengungkapan kasus-kasus tersebut dapat menurunkan citra baik 
perusahaan dan menyebabkan reaksi negative pasar sahamperusahaan. Para 
manajer menyarankan untuk tidak melaporkan pertanggungjawaban tersebut pada 
laporan keuangan untuk mencegah reaksi negative pasar. 
Lingkari persepsi anda mengenai etika dalam tindakan tersebut! 
1 2 3 4 5 
Sangat etis Etis Netral Tidak etis Sangat tidak etis 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagian II (tentang love of money) 
Pernyataan di bawah ini TIDAK BERHUBUNGAN dengan pertanyaan 
sebelumnya. Silahkan contreng pada kolom, kesetujuan dan ketidaksetujuan anda 
pada setiap pertanyaan sesuai dengan skala di bawah ini : 
1 2 3 4 5 
Sangat tidak 
setuju 
Tidak setuju Netral Setuju Sangat 
setuju 
 
No Pertanyaan STS TS N S SS 
1. Uang merupakan faktor yang sangat 
penting bagi kehidupan kita semua 
     
2. Saya sangat mengahargai uang       
3. Uang itu sangat berguna      
4. Uang dapat membuat saya melakukan 
kecurangan 
     
5. Uang dapat merusak norma etika      
6. Uang dapat memberi saya kemewahan      
7. Uang melambangkan prestasi seseorag      
8. Uang adalah simbol kesuksesan       
9. Uang adalah sesuatu yang paling 
berharga (tujuan) hidup saya 
     
10. Uang dapat memberikan segalanya.      
11. Uang membuat saya dihormati dalam 
sebuah komunits 
     
12. Uang dapat membuat saya memiliki 
banyak teman 
     
13. Uang membantu saya mengekspresikan 
kompetensi dan kemampuan saya 
     
14. Saya menggunakan uang saya dengan 
sangat berhati-hati 
     
15. Saya mengalokasikan uang saya dengan 
sangat baik 
     
16. Saya merasa bahwa menabung adalah 
suatu hal yang sangat penting 
     
17. Saya membayar semua tagihan dengan 
segera agar tidak terkena denda dan 
bunga 
     
18. Uang yang disimpan di bank adalah 
suatu lambang jaminan keamanan 
     
19. Uang memberi saya kebebasan dan 
kekuasaan 
     
20. Uang memberi saya kesempatan untuk 
menjadi apa yang saya inginkan 
     
 
 
LAMPIRAN 2 
DATA RESPONDEN 
1. Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi Syariah 
Responden 
PERSEPSI ETIS MAHASISWA AKUNTANSI 
SYARIAH 
1 2 3 4 
1. 2 2 2 1 
2. 2 1 1 2 
3. 4 3 4 4 
4. 2 2 2 2 
5. 4 3 2 4 
6. 1 3 3 3 
7. 2 3 3 3 
8. 1 2 2 1 
9. 1 1 2 3 
10. 2 4 3 2 
11. 3 3 3 3 
12. 1 2 2 2 
13. 2 1 1 1 
14. 3 2 2 3 
15.. 3 3 2 3 
16. 2 3 2 3 
17. 2 1 1 1 
18. 3 3 3 3 
19. 2 2 1 2 
20. 3 1 3 3 
21. 3 4 3 4 
22. 3 4 3 3 
23. 3 3 2 2 
24. 1 1 1 1 
25. 3 3 4 3 
26. 4 4 3 3 
27. 3 4 5 5 
28. 1 3 1 3 
29. 5 3 4 5 
30. 4 2 3 4 
31. 3 3 2 2 
32. 3 3 4 2 
33. 3 3 4 3 
34. 3 4 4 4 
35. 1 3 2 3 
 
 
36. 1 1 1 1 
37. 2 4 2 3 
38. 2 4 2 4 
39. 2 3 3 3 
40. 2 2 2 2 
41. 4 4 2 2 
42. 4 3 4 5 
43. 3 3 2 2 
44. 2 4 2 3 
45. 2 1 2 2 
46. 3 4 5 5 
47. 1 1 3 3 
48. 2 2 2 2 
49. 4 3 4 4 
50. 3 2 4 4 
51. 3 2 4 2 
52. 4 3 4 4 
53. 3 1 3 2 
54. 4 3 4 4 
55. 3 4 2 2 
56. 3 3 2 3 
57. 1 2 2 1 
58. 5 5 4 3 
59. 1 2 1 1 
60. 3 2 1 2 
61. 3 2 3 3 
62. 4 4 3 3 
63. 3 4 3 3 
64. 3 2 3 2 
65. 3 3 3 1 
66. 5 5 3 3 
67. 3 3 2 2 
68. 3 4 3 4 
69. 4 3 3 4 
70. 3 4 3 3 
71. 1 2 2 3 
72. 3 2 2 2 
73. 5 5 4 3 
74. 5 5 4 5 
75. 4 2 3 2 
76. 4 2 3 4 
77. 2 2 2 2 
78. 4 3 3 4 
79. 1 1 1 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
80. 2 2 3 2 
81. 4 4 4 4 
82. 1 3 1 1 
83. 3 3 4 4 
84. 2 2 4 4 
85. 1 1 2 1 
86. 4 5 3 5 
87. 2 2 1 1 
88. 1 2 2 1 
89. 2 3 2 2 
91. 1 2 2 1 
92. 2 2 2 3 
93. 1 1 1 2 
94. 2 1 2 2 
95. 1 2 1 1 
 
 
LOVE OF MONEY 
 
Respon
den 
LOVE OF MONEY 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1. 2 1 1 2 3 3 3 1 2 3 2 3 3 3 1 3 2 3 3 1 
2. 1 1 1 2 3 2 2 3 1 3 1 2 2 2 1 1 3 2 1 3 
3. 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 
4. 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 
5. 3 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 4 
6. 2 1 1 1 3 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 3 
7. 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 
8. 1 2 2 2 2 3 2 2 1 1 1 3 1 3 1 3 2 3 2 2 
9. 3 1 1 3 2 2 3 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 3 
10. 3 2 2 2 2 2 3 3 4 2 4 3 3 2 4 4 3 4 3 2 
11. 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 
12. 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 3 1 2 3 1 
13. 1 3 3 3 2 1 3 2 1 1 3 2 2 2 1 1 3 2 3 1 
14. 2 4 3 4 3 4 4 2 3 3 4 4 4 4 3 4 2 3 2 3 
15. 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 
16. 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 
17. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 2 3 3 2 3 1 3 3 
18. 5 4 5 3 4 5 3 3 5 4 5 4 5 3 5 5 3 3 5 5 
19. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 2 2 3 2 3 1 3 3 
20. 3 1 1 3 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 3 2 1 1 
21. 5 5 4 3 5 3 5 4 5 3 5 3 4 5 5 3 5 5 4 4 
22. 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 
23. 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 
24. 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 
 
 
25. 4 3 4 3 2 2 3 3 2 4 2 3 4 3 3 3 3 3 2 4 
26. 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 
27. 4 3 3 3 3 5 3 3 3 5 3 4 4 3 4 4 4 3 3 5 
28. 2 2 2 1 3 1 3 1 1 1 2 3 2 2 2 3 1 3 2 2 
29. 5 5 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 5 3 
30. 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 4 4 2 4 4 3 3 3 4 2 
31. 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 
32. 2 2 2 4 4 3 4 2 4 2 4 4 3 3 2 3 2 4 3 3 
33. 4 4 2 2 2 4 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 
34. 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 
35. 2 3 2 1 1 1 3 2 3 3 1 3 1 2 1 3 1 2 3 3 
36. 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 
37. 4 2 4 3 4 4 4 4 2 2 4 2 4 2 4 4 4 4 3 3 
38. 2 3 4 3 4 4 3 2 2 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 
39. 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 
40. 4 2 4 3 3 4 3 4 3 3 2 4 2 3 2 4 2 3 2 2 
41. 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 4 3 2 3 2 2 4 4 2 
42. 5 3 5 3 4 4 5 3 5 5 4 4 4 5 5 5 3 3 3 3 
43. 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 
44. 3 3 4 4 2 4 2 2 4 2 4 4 3 4 3 2 3 3 3 4 
45. 1 3 2 3 2 2 1 1 1 2 1 2 3 1 1 3 1 2 3 3 
46. 3 5 3 5 3 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 
47. 1 3 2 2 2 3 1 2 1 2 3 3 1 2 2 2 3 1 2 1 
48. 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 
49. 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 
50. 2 2 2 3 3 2 2 2 3 4 2 3 4 3 4 4 4 3 2 3 
51. 2 3 3 2 4 4 4 3 4 4 2 2 3 2 2 4 3 4 4 2 
52. 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 4 4 2 2 4 3 2 2 4 2 
53. 3 1 1 2 1 1 3 3 2 2 2 2 2 1 2 1 2 3 3 3 
54. 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 
 
 
55. 3 3 2 3 4 4 2 3 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 
56. 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 
57. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 2 2 2 2 3 1 2 2 
58. 5 3 3 3 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 3 4 3 5 3 
59. 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 
60. 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 3 2 2 1 1 
61. 4 3 2 3 2 2 4 2 4 3 2 2 4 3 4 3 3 3 4 2 
62. 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 
63. 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 
64. 2 2 3 1 1 2 2 1 3 2 1 1 3 3 1 2 3 1 2 1 
65. 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 3 1 3 1 1 
66. 3 3 4 5 5 3 3 5 4 5 5 5 4 3 4 3 5 3 4 4 
67. 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 
68. 3 2 2 3 4 2 3 4 4 3 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 
69. 5 4 3 5 3 4 4 4 3 3 4 5 5 5 4 5 4 3 3 5 
70. 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
71. 3 1 1 1 1 1 1 3 1 1 3 1 1 1 1 2 1 3 3 1 
72. 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 
73. 4 3 4 4 4 4 3 4 3 5 4 4 3 5 5 4 5 5 4 3 
74. 5 4 5 4 5 4 5 4 3 5 4 4 5 5 3 4 4 5 3 5 
75. 3 2 3 2 2 3 3 4 3 2 2 4 2 3 2 2 3 4 2 2 
76. 3 4 2 2 2 4 3 4 2 3 4 2 2 4 4 2 3 2 2 3 
77. 4 2 4 4 4 2 2 2 3 3 2 4 2 2 4 2 3 3 2 2 
78. 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 
79. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 
80. 3 1 1 1 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 2 2 3 2 3 
81. 4 4 3 4 2 2 3 4 3 4 2 4 3 3 3 3 2 3 2 4 
82. 2 1 1 1 3 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 1 
83. 3 2 2 4 2 3 4 2 2 4 2 2 2 3 4 3 4 4 2 4 
84. 2 4 4 2 3 3 4 4 3 4 3 2 3 2 3 2 4 4 4 3 
 
 
 
 
  
85. 2 1 1 3 2 2 2 2 3 1 3 1 1 1 1 2 1 3 2 1 
86. 5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 4 4 4 5 3 5 4 5 4 
87. 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 
88. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 2 2 2 3 1 3 1 3 3 
89. 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 
90. 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 
91 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 
92 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 
93 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 1 2 2 3 3 
94 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
95 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 
 
 
GENDER DAN STATUS EKONOMI 
RESPONDEN GENDER STATUS 
EKONOMI 
1. 2 1 
2. 1 1 
3. 2 3 
4. 1 3 
5. 1 3 
6. 2 1 
7. 1 1 
8. 1 2 
9. 2 2 
10. 1 2 
11. 2 1 
12. 2 1 
13. 2 1 
14. 1 3 
15. 1 2 
16. 1 1 
17. 1 3 
18. 1 3 
19. 1 2 
20.. 2 1 
21. 1 3 
22. 2 2 
23. 1 1 
24. 1 2 
25. 2 2 
26. 1 2 
27. 1 3 
28. 1 1 
29. 2 3 
30. 1 3 
31. 1 2 
32. 1 2 
33. 1 2 
34. 1 3 
35. 1 1 
36. 1 2 
37. 1 3 
38. 1 2 
39. 1 1 
40. 1 2 
41. 1 3 
 
 
42. 1 3 
43. 2 2 
44. 1 2 
45. 1 2 
46. 1 3 
47. 1 1 
48. 1 1 
49. 1 3 
50. 1 2 
51. 1 2 
52. 1 2 
53. 2 2 
54. 1 3 
55. 2 3 
56. 1 1 
57. 1 2 
58. 1 3 
59. 1 1 
60. 1 1 
61. 1 2 
62. 1 3 
63. 1 3 
64. 2 2 
65. 1 1 
66 1 3 
67. 1 1 
68. 1 2 
69. 2 3 
70. 1 3 
71. 2 1 
72. 1 1 
73. 2 3 
74. 1 3 
75. 1 2 
76. 1 3 
77. 1 3 
78. 1 2 
79. 1 1 
80. 2 1 
81. 1 2 
82. 2 2 
83. 1 3 
84. 1 3 
85. 2 2 
 
 
86. 1 3 
87. 1 2 
88. 1 1 
89. 1 1 
90. 1 2 
91. 1 2 
92. 1 2 
93. 1 3 
94. 1 1 
95. 2 2 
 
 
Lampiran 3 Hasil Uji Validitas dan Uji Reabilitas 
    
Outer Loading           
  
Original 
Sample (O) 
Sample Mean 
(M) 
Standard Deviation 
(STDEV) 
T Statistics 
(|O/STDEV|) 
P 
Values 
GENDER <- gender 1.000 1.000 0.000     
LOM_1 <- love of money 0.783 0.775 0.036 21.691 0.000 
LOM_2 <- love of money 0.775 0.768 0.049 15.936 0.000 
LOM_3 <- love of money 0.770 0.763 0.038 20.301 0.000 
LOM_4 <- love of money 0.762 0.750 0.044 17.256 0.000 
LOM_5 <- love of money 0.753 0.738 0.042 17.772 0.000 
LOM_6 <- love of money 0.776 0.776 0.032 24.432 0.000 
LOM_7 <- love of money 0.776 0.772 0.038 20.557 0.000 
LOM_8 <- love of money 0.768 0.754 0.043 17.759 0.000 
LOM_9 <- love of money 0.792 0.787 0.042 18.872 0.000 
LOM_10 <- love of money 0.794 0.787 0.030 26.351 0.000 
LOM_11 <- love of money 0.736 0.732 0.042 17.429 0.000 
LOM_12 <- love of money 0.768 0.762 0.028 27.213 0.000 
LOM_13 <- love of money 0.826 0.824 0.024 35.037 0.000 
LOM_14 <- love of money 0.798 0.796 0.031 25.439 0.000 
LOM_15 <- love of money 0.837 0.838 0.028 29.449 0.000 
LOM_16 <- love of money 0.724 0.716 0.041 17.637 0.000 
LOM_17 <- love of money 0.753 0.746 0.043 17.524 0.000 
LOM_18 <- love of money 0.660 0.649 0.047 13.927 0.000 
LOM_19 <- love of money 0.708 0.699 0.046 15.346 0.000 
LOM_20 <- love of money 0.707 0.698 0.037 18.880 0.000 
Pemas_1 <- persepsi etis 0.853 0.844 0.026 32.750 0.000 
Pemas_2 <- persepsi etis 0.792 0.780 0.036 21.984 0.000 
Pemas_3 <- persepsi etis 0.840 0.834 0.028 30.008 0.000 
Pemas_4 <- persepsi etis 0.846 0.840 0.034 24.622 0.000 
STATUS EKONOMI <- 
status ekonomi 
1.000 1.000 0.000     
            
            
 
 
 
 
 
            
 
 
          
Latent Variable Correlations   
  Gender 
love 
of 
money 
persepsi etis status ekonomi 
  
Gender 1.000         
love of money -0.149 1.000       
persepsi etis -0.035 0.884 1.000     
status ekonomi -0.132 0.699 0.549 1.000   
            
 
 
 
 
 
Quality Criteria 
R Square 
                  
                  
Mean, STDEV, T-Values, P-
Values             
 
  
Original 
Sample 
(O) 
Sample 
Mean 
(M) 
Standard 
Deviation 
(STDEV) 
T Statistics 
(|O/STDEV|) 
P 
Values 
  
love of 
money 
0.492 0.503 0.057 8.650 0.000 
  
persepsi etis 0.800 0.802 0.032 24.803 0.000   
R Square Adjusted 
Mean, STDEV, T-Values, P-
Values 
  
Original 
Sample 
(O) 
Sample 
Mean 
(M) 
Standard 
Deviation 
(STDEV) 
T Statistics 
(|O/STDEV|) 
P 
Values 
love of 
money 
0.481 0.492 0.058 8.276 0.000 
persepsi etis 0.794 0.796 0.033 23.813 0.000 
Average Variance Extracted (AVE) 
Mean, STDEV, T-Values, P-
Values 
  
Original 
Sample 
(O) 
Sample 
Mean 
(M) 
Standard 
Deviation 
(STDEV) 
T Statistics 
(|O/STDEV|) 
P 
Values 
gender 1.000 1.000 0.000     
love of 
money 
0.584 0.576 0.026 22.896 0.000 
persepsi etis 0.694 0.681 0.034 20.307 0.000 
status 
ekonomi 
1.000 1.000 0.000     
 
 
 
 
 
 
Composite Reliability 
Mean, STDEV, T-Values, P-
Values 
  
Original 
Sample 
(O) 
Sample 
Mean 
(M) 
Standard 
Deviation 
(STDEV) 
T Statistics 
(|O/STDEV|) 
P 
Values 
gender 1.000 1.000 0.000     
love of 
money 
0.966 0.964 0.004 266.851 0.000 
persepsi etis 0.901 0.895 0.015 60.542 0.000 
status 
ekonomi 
1.000 1.000 0.000     
 
  
 
 
Lampiran 4 Analisis Faktor 
 
Final Results 
        
Path Coefficients 
              
              
Mean, STDEV, T-
Values, P-Values             
              
  
Original 
Sample (O) 
Sample 
Mean 
(M) 
Standard 
Deviation 
(STDEV) 
T Statistics 
(|O/STDEV|) 
P Values 
  
gender -> love of 
money 
-0.058 -0.061 0.052 1.127 0.265 
  
gender -> persepsi 
etis 
0.096 0.093 0.046 2.074 0.043 
  
love of money -> 
persepsi etis 
0.989 0.986 0.041 24.195 0.000 
  
status ekonomi -> 
love of money 
0.691 0.696 0.041 16.767 0.000 
  
status ekonomi -> 
persepsi etis 
-0.129 -0.128 0.062 2.097 0.041 
  
              
              
Confidence 
Intervals             
              
  
Original 
Sample (O) 
Sample 
Mean 
(M) 
2.5% 97.5% 
    
gender -> love of 
money 
-0.058 -0.061 -0.158 0.025 
    
gender -> persepsi 
etis 
0.096 0.093 0.004 0.159 
    
love of money -> 
persepsi etis 
0.989 0.986 0.909 1.056 
    
status ekonomi -> 
love of money 
0.691 0.696 0.611 0.759 
    
status ekonomi -> 
persepsi etis 
-0.129 -0.128 -0.234 -0.034 
    
              
              
 
 
Confidence 
Intervals Bias 
Corrected             
              
  
Original 
Sample (O) 
Sample 
Mean 
(M) 
Bias 2.5% 97.5% 
  
gender -> love of 
money 
-0.058 -0.061 -0.003 -0.164 0.013 
  
gender -> persepsi 
etis 
0.096 0.093 -0.003 0.004 0.159 
  
love of money -> 
persepsi etis 
0.989 0.986 -0.003 0.909 1.056 
  
status ekonomi -> 
love of money 
0.691 0.696 0.005 0.618 0.764 
  
status ekonomi -> 
persepsi etis 
-0.129 -0.128 0.001 -0.234 -0.034 
  
 
 
 LAMPIRAN 5 
JADWAL PENELITIAN 
  
Bulan November Desember Januari Februari Maret April Mei Juni 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Penyususnan 
Proposal x x x x                                                         
Konsultasi                 x x x x x x x x x                               
Revisi 
Proposal                                 x x x x x x x x                 
Pengumpulan 
Data                                                   x x           
Analisis Data                                                     x x x x     
Penulisan 
Akhir Skripsi                                                         x x x x 
Pendaftaran 
Munaqosah                                                                 
Munaqosah                                                                 
Revisi 
Proposal                                                                 
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